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Peran konsultan politik dalam pemilu sudah mulai banyak 
diperbincangkan, dari sisi akurat dan efektifitas data yang dapat digunakan untuk 
menyasar pasar di masyarakat, tujuan diadakannya penelitian ini untuk 
mengetahui dan mendapatkan informasi tentang keterlibatan konsultan politik 
dalam tim pemenangan pemilu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
yang berawal dari fenomena di lapangan, teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam metode ini melalui tiga tahap observasi, wawancara serta telaah 
pustaka. Keabsahan data dalam penelitian kali ini menggunakan teknik 
trianggulasi data dan dalam analisis yang digunakan tiga teori untuk mendalami 
dan memahami peran pentingnya konsultan politik dalam pemilu, yaitu: teori 
peran, manajemen politik dan marketing politik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa luasnya peran konsultan politik 
dalam peta politik di Indonesia, namun pada penelitian kali ini. Kota Pasuruan 
adalah Kota yang terkenal dengan religius masyarakat dan pengaruh wilayahnya, 
berada di arah pantai utara Jawa Timur, menjadikan Pasuruan sedikit jauh dari 
peradaban kota kebanyakan. Masyarakatnya yang masih dikatakan kategori 
masyarakat tradisional, memegang erat nilai budaya turun temurun, pasalnya 
banyaknya Kyai atau tokoh agama Islam di Kota Pasuruan membuat Pasuruan 
sebagai Kota yang berkembang melalui budaya dan nuansa Islami. Pemilu di 
Kota Pasuruan banyak menunjukkan ciri khas Kota Pasuruan, pasalnya 
berlangsungnya pemilu selalu berkaitan dengan hubungan antara kandidat dengan 
Kyai atau trah Ulama’ di Pasuruan, namun pada Pilkada 2015 kemenangan 
kandidat yang sama sekali bukan atau bahkan tidak memiliki hubungan dekat 
dengan trah Ulama’ berhasil lolos dan terpilih menjadi Walikota. Setelah 
diketahui bahwa pada Pilkada tersebut salah satu faktor kemenangan yang mampu 
mendapatkan simpati masyarakat adalah munculnya peran lembaga Konsultan 
Politik dalam menyusun langkah pemenangan yang efisien dan efektif.  
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A. Latar belakang  
Belakangan ini jasa konsultan politik semakin banyak dicari. Hal itu 
dikarenakan banyak politisi maupun partai politik yang mulai menyadari manfaat 
survei dan konsultasi politik. Misalnya saja dalam pilkada, politisi yang ingin 
mencalonkan umumnya terlebih dulu harus mempunyai hasil survei yang bisa ia 
sodorkan kepada partai politik. Banyak politisi yang memakai jasa mereka untuk 
memetakan kelebihan dan kelemahannya sebelum bertarung di arena pemilihan. 
Dalam buku Handbook Political Management menjelaskan definisi dari konsultan 
politik itu:  
“Konsultan politik adalah sebutan orang-orang profesional yang memiliki 
keahlian dalam merekomendasikan dan menjalankan taktik kampanye demi 
kemenangan seorang calon atau partai politik dalam sebuah Pemilu”.1 
 
Konsultan politik merupakan penasihat kandidat dalam pemilihan kepala 
daerah, pemilihan umum legislatif ataupun pemilihan presiden untuk 
meningkatkan elektabilitas kandidat. Sedikit banyak kemenangan yang diperoleh 
walikota, bupati, anggota DPR/DPRD maupun presiden buah dari kerja keras 
seorang konsultan politik, mulai dari menyusun strategi kampanye, memahami 
karakteristik calon kandidat tersebut, dilihat dari sisi kekuatan, kelemahan dan 
ancaman yang mungkin bisa terjadi, mepelajari keadaan masyarakat atau calon 
                                                          
1Johnson, Dennis.W. How Political Consultant are Reshaping American Democracy: No Place for 
Amateurs (New York: Routledge, 2001).  

































pemilih, menganalisa isu-isu sosial yang ada di sekitar masyarakat, sehingga dapat 
menyesuaikan dengan target atau harapan masyarakat.  
Dari beberapa keterangan yang pernah tersiar bahwa keberadaan konsultan 
politik sangat membantu atau memudahkan kandidat ataupun tim suksesnya, 
karena dengan keberadaan tersebut mereka dapat bertindak dengan cepat apa yang 
harus di lakukan untuk meningkatkan dukungan. Tidak jarang keberadaan 
konsultan politik diakui sebagai kekuatan tersembunyi yang dimiliki oleh seorang 
kandidat. Melihat ketajaman penglihatan seorang konsultan politik terhadap 
segmentasi pasar atau lingkungan sekitar sasaran kandidat, maka membuat saya 
terdorong untuk melihat kekuatan kandidat yang menggunakan konsultan politik.  
 Konsultan politik hadir sebagai manajemen politik, dalam proses 
kampanye inti dari semua ide yang kemudian menggerakkan tim dan seluruh 
elemen pendukung secara sistematis memahami langkah baru untuk 
mempengaruhi pasar. Yang kedua konsultan politik juga hadir untuk 
berkomunikasi dengan masyarakat terkait kekurangan dan harapan masyarakat 
yang sudah ada di masa yang sebelumnya. Konsultan politik sedikit banyak sama 
dengan peneliti politik, hanya saja penglihatannya lebih tajam terhadap 
masyarakat dan media yang kemudian mendukung risetnya untuk kandidat 
tersebut.  
Konsultan politik atau yang lebih dikenal sebagai konsultan kampanye 
politik, dalam penjalasan diatas dapat dikatakan maksud dari konsultan politik itu 
sendiri sama dengan keberadaan seorang arsitek atau konktraktor, karena  berasal 
dari keduanya, muncul ide atau gagasan, karena kesamaan fokus kepentingannya, 

































dalam menyusun strategi, serta mengawasi kinerja karyawannya agar sesuai 
dengan planning yang dibuatnya.  
Dalam kenyataannya, kondisi pasar atau masyarakat bagi seorang 
kandidat pemilu merupakan sesuatu yang samar untuk di pastikan jumlahnya, 
sedangkan bagi seorang kandidat mengetahui dan memahami kondisi wilayah 
pemilihannya merupakan kunci utama dalam memperoleh dukungan masyarakat. 
Maka dari itu lembaga konsultan politik kini disadari sebagai jembatan untuk 
membangun hubungan dengan masyarakat sekitar wilayah pemilihan, konsultan 
politik bertugas mengenalkan dan membentuk gambaran seorang kandidat yang 
kemudian sesuai dengan harapan publik. Dari sini maka seorang kandidat dapat 
mulai diterima dalam wilayah tersebut, menyusun strategi marketing yang 
berkaitan dengan opini publik terhadap kandidat yang berasal dari iklan politik 
atau harapan yang disesuaikan dengan aspirasi masyarakat, isu-isu politik di 
wilayah tertentu yang dijadikan sebagai salah satu usaha mengunggulkan kandidat 
di mata masyarakat.  
Lambat laun keberadaan konsultan politik tersebut berbanding lurus 
dengan banyaknya jumlah kandidat yang ikut serta dalam pemilihan umum. Para 
ahli politik banyak yang membaca peluang ini dan pada akhirnya tertarik untuk 
berkecimpung di dalamnya. Jika dilihat berdasarkan potensi pasarnya, menjadi 
konsultan politik itu cukup menjanjikan. Setiap 5 tahun sekali terdapat 536 
Pilkada akan dilaksanakan di Indonesia, terdiri dari 34 Pilkada provinsi serta 
kurang lebih 410 Pilkada kabupaten dan 98 Pilkada kota. Belum lagi ratusan ribu 
calon anggota legislatif yang berebut kursi DPR/DPRD.  

































Pilwali Kota Pasuruan yang diikuti oleh 3 pasangan calon walikota dan 
wakil walikota yakni pasangan, Setiyono-Raharto Teno Prasetyo, Hasani-Moch. 
Yasin, dan pasangan independen Yus Samsul Hadi Subakir-Agus Wibowo. 
Dimenangkan oleh pasangan SeHat (Setiyono-Raharto Teno Prasetyo) 
mengalahkan kandidat walikota incumbent yaitu Hasani, pasangan SeHat 
menggunakan Pusdek sebagai lembaga untuk menyusun strategi pemenangannya. 
Diketahui kedua kandidat yang menjadi lawan dari pasangan SeHat tidak 
menggunakan konsultan politik dalam timnya, namun hasil yang diperoleh oleh 
Walikota incumbent tersebut sangat tinggi, hal ini diyakini karena popularitasnya 
di kalangan masyarakat.  
Keberhasilan kemenangan pasangan SeHat diisukan sebagai bentuk 
respon masyarakat Kota Pasuruan yang sudah bosan dengan keberadaan politik 
dinasti dari walikota incumbent yaitu Hasani, dimana Hasani sudah menjabat 5 
tahun sebagai walikota Pasuruan serta anak nya terpilih sebagai Ketua DPRD 
Kota Pasuruan menggantikan kedudukannya. Perolehan setelah real count 
menyebutkan pasangan SeHat berhasil meraih suara 55,79%, tidak terpaut jauh 
dengan hasil yang diperoleh pasangan Hasani yaitu 42,74%, sedangkan pasangan 
independen hanya memperoleh 1,53% suara saja.  
Begitu juga di kota Pasuruan, kesadaran kandidat terhadap adanya 
konsultan politik mulai dirasakan, hal ini ditunjukkan pada PILWALI 2015 
kemenangan yang berhasil diperoleh Walikota yang saat ini menjabat, jauh dari 
kriteria yang melekat dengan kota Pasuruan yang termasuk kategori kota santri 
dengan nilai agama yang kental, sehingga dari pemimpin-pemimpin sebelumnya 

































dapat dilihat memiliki hubungan yang erat dengan tokoh-tokoh agama. Sedangkan 
yang terjadi saat ini, pemimpin yang keduanya berasal dari kalangan umum 
mampu meraih kemenangan mengalahkan Walikota incumbent yang dulunya 
seorang santri di Pasuruan. Kemenangan ini menjadi hal yang baru bagi para kyai 
yang ada di Pasuruan, mengingat kondisi masyarakat kota Pasuruan yang sangat 
sensitif dengan image awal seorang kandidat adalah bagaimana hubungan atau 
respon kyai-kyai di Pasuruan. Kentalnya budaya patron-klien di Pasuruan 
menjadikan kyai pada saat pemilu sebagai tokoh utama untuk masyarakat dalam 
menentukan pilihannya.  
Tidak heran  jika  belakangan  ini  fenomena  konsultan  politik  pun  
semakin  menjamur. Direktur  Eksekutif  Indo  Barometer  Muhammad  Qodari 
mengakui  adanya  peningkatan permintaan  untuk  survei  dan  konsultasi  politik.  
Ada  ratusan  bahkan  ribuan  calon  politisi yang  potensial  menggunakan  jasa  
lembaga  tersebut.2  Para  politisi  rela  merogoh  kocek hingga  miliaran  rupiah  
untuk  membayar lembaga  konsultan politik, para kandidat dalam    pemilihan    
umum    juga   partai-partai    politik siap mempertaruhkan uang dalam jumlah 
besar demi mendapatkan gambaran opini publik lewat hasil survei dan langkah 
strategi taktis kemenangan.  
Salah satu lembaga konsultan politik dari Surabaya yang berhasil 
memenangkan kliennya menjadi pemenang adalah PUSDEK (Pusat Studi 
Demokrasi, Ekonomi dan Keadilan sosial). Pusdek merupakan LSM yang 
                                                          
2 Detik news, “Lembaga Konsultan Politik Mulai Kebanjiran Pesanan” 
https://news.detik.com/berita/d-2331601/lembaga-konsultan-politik-mulai-kebanjiran-pesanan- 
 (Senin, 03 Juli 2017,09.25)  

































memberikan jasa konsultan dalam bidang ekonomi, politik dan keadilan sosial. 
Pusdek merupakan lembaga yang dibentuk pada 26 September 2007, bertempat di 
Surabaya. Pusdek dibentuk dengan mengatasnamakan masyarakat, sebagai organ 
paling penting dalam Negara, maka dari itu menurut sesuai dengan yang 
tercantum dalam company profile nya, Pusdek menjelaskan:  
 
Lembaga ini menjunung tinggi nilai-nilai masyarakat, karena sesuai dengan tujuan 
lembaga ini, membantu mengembangkan pemikiran dan gagasan untuk 
mendorong keberanian masyarakat dari posisi termarginalkan, maka dari itu, 
Pusdek bukan hanya melulu tentang konsultan politik, melakukan riset penelitan 
mendalam dan juga memberikan pendidikan politik, agar masyarakat menjadi 
terbuka dengan politik bukan hanya saat pemilu saja.3  
 
Di dalamnya, Pusdek memiliki fungsi membantu dalam menyusun strategi 
kampanye dalam pemilu, menjadi otak untuk tim sukses nya menarik dukungan 
pemilih, melakukan interaksi dengan calon pemilih untuk membentuk image 
kandidat serta mensurvei keadaan dan harapan masyarakat untuk kedepannya, 
sehingga kehadiran konsultan politik terhadap masyarakat membawa solusi 
berupa kandidat pemilu sebagai harapan bagi masyarakat. Sebagai buktinya 
seperti yang berlangsung di Kota Pasuruan 2015, hal ini menunjukkan kenaikan 
yang signifikan terhadap kandidat tersebut dengan menggunakan lembaga 
konsultan politik. Dikarenakan Kota Pasuruan adalah daerah yang penduduknya 
tidak terlalu memperhatikan situasi politik, jika bukan dalam waktu-waktu 
tertentu seperti pemilu atau pada saat pengaruh politik yang dirasakan langsung 
oleh masyarakat sekitar.   
                                                          
3 Company profile Pusdek, slide 3 

































B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di ambil rumusan masalah sebagai 
berikut:  
Bagaimana peran konsultan dalam kontestasi Pemilu, khususnya di Pilkada Kota 
Pasuruan tahun 2015?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang tersebut di atas, maka 
tujuan tulisan sebagai berikut:   
Untuk mengetahui peran konsultan dalam kontestasi Pilkada di Kota Pasuruan.  
2. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan, terlebih   
manajemen politik, marketing politik dan teori peran dalam 
hasil penelitian.  
b. Untuk menunjang peran konsultan politik sebagai bagian 
dari Ilmu Pengetahuan di bidang manajemen, marketing 
politik dan peran lembaga atau individu dalam kampanye 
pemilu.  
2. Manfaat praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para teoritis, 
pemikir dan praktisi, dalam memahami kemunculan konsultan politik sebagai 

































bentuk dari manajemen politik dan marketing politik yang memiliki potensi dari 
membentuk Image branding sampai sebagai Spin doctor.  
D. Alasan Pemilihan Judul  
Pemilihan judul tentang “Peran Konsultan Politik dalam Kontestasi 
Pemilu (Studi tentang Pusdek di Pilkada Kota Pasuruan periode 2015)”, didasari 
oleh makin maraknya penggunaan jasa konsultan politik dalam kontestasi pemilu. 
Melihat lebih jauh strategi serta kekuatan sebuah lembaga konsultan politik dalam 
pemilu di Indonesia, khusus nya di Kota Pasuruan. Menjadikan Pusdek pada 
Pilwali Kota Pasuruan periode 2015 sebagai objek penelitian, dikarenakan 
lembaga tersebut berhasil membentuk image seorang kandidat yang tidak begitu 
dikenal oleh masyarakat Kota Pasuruan, serta membentuk opini masyarakat yang 
notabene nya dari kalangan santri. Sehingga bagi kandidat yang tidak berasal dari 
kalangan santri menjadi tantangan sendiri.  
E. Penelitian yang Relevan  
Untuk menjadi bahan telaah dalam penulisan penelitian ini maka peneliti 
menggunakan buku-buku atau catatan tertulis lainnya yang berkaitan dengan 
penulisan judul skripsi. Diantaranya sebagai berikut: 
1) Jurnal karya Novi Ertlita tahun 2015 berjudul “Peran dan Strategi 
Konsultan PR dalam Kampanye Indonesia (Studi Kasus di Tangerang 
Selatan”. Jurnal ini membahas tentang peran seorang konsultan media 
sebagai kendaraan yang digunakan oleh seorang kandidat untuk mengetahui 

































kondisi atau keadaan masyarakat yang dituju atau pada zaman ini lebih 
disebut blusukan, yakni kegiatan yang melibatkan langsung para pemilih.4  
Dalam skripsi ini, peneliti memilih lembaga konsultan Pusdek sebagai objek 
penelitian untuk mengetahui peran konsultan politik dalam kontestasi pemilu pada 
Pilkada Kota Pasuruan 2015. Dengan objek yang digunakan tidak hanya berfokus 
pada media, akan tetapi seluruh aspek yang dinilai sebagai peluang kemenangan 
pemilu.   
2) Paper karya Indriani Puspitaningtyas tahun 2014 berjudul “Peran Konsultan 
Politik Dalam Pilkada Strategi Marketing Politik PolMark Indonesia dalam 
Memenangkan Joko Widodo-Basuki Tjahaja Purnama pada Pilkada 
Provinsi DKI Jakarta 2012”. Paper ini menjelaskan mulai munculnya 
kesadaran terhadap para politisi dan juga partai politik akan survey dan 
konsultasi terkait masalah politik. Kehadiran konsultan politik diakui oleh 
partai politik dan politisi memberikan kemudahan untuk dapat mendapat 
dukungan dalam pemilu dan membentuk opini public tentang image partai 
politik.5  
 Pada dasar nya peniltian yang dilakukan oleh peneliti dengan paper diatas 
adalah sama, yakni sama-sama menggunakan konsultan politik sebagai objek 
penelitian. Hanya saja perbedaannya terletak pada lembaga yang digunakan serta 
konteks politik yang ada dan isu di masyarakat tradisional di wilayah Kota 
Pasuruan. Maka dari itu peneliti memilih judul “Peran Konsultan Politik dalam 
                                                          
 4 Novi Erlita,“Peran dan Strategi Konsultan PR dalam Kampanye Indonesia (Studi Kasus di 
Tangerang Selatan)” jurnal visi komunikasi/vol.14, No.02, November 2015: 211-226.  
5 Indriani Puspitaningtyas“Peran Konsultan Politik Dalam Pilkada Strategi Marketing Politik 
PolMark Indonesia dalam Memenangkan Joko Widodo-Basuki Tjahaja Purnama pada Pilkada 
Provinsi DKI Jakarta 2012” (2014).  

































Kontestasi Pemilu (Studi Kasus Lembaga Konsultan Politik Pusdek di Pilkada 
Kota Pasuruan)”.   
F. Definisi Konseptual  
a. Teori yang merupakan perpaduan dari berbagai teori, orientasi, maupun 
disiplin ilmu. Peran dalam suatu lembaga berkaitan dengan tugas dan 
fungsi, yaitu dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pelakasanaan 
pekerjaan oleh seseorang atau lembaga.  
b. Manajemen politik diumpamakan sebagai penggagas ide yang menjadi 
pusat pemikir untuk planning yang dibuat yang menjadi fokus tujuan. 
Secara garis besar manajemen politik mencakup berbagai bentuk kegiatan 
yang terkait dengan pemilu, seperti yang telah diketahui bahwa 
manajemen politik merupakan pengelolaan atau   pengatur dalam 
kampanye pemilu.  
c. Marketing hampir dilakukan di seluruh elemen kehidupan masyarakat saat 
ini, jika melihat keterkaitan antara marketing dan politik, maka dapat 
dilihat contoh jelasnya pada masa-masa pemilu berlangsung, kampanye 
merupakan ajang marketing politik atau interaksi masyarakat dengan bakal 
atau calon pemimpin daerah, anggota legislativ sampai dengan presiden.  
G. Metode Penelitian  
1.  Pendekatan Penelitian  
 Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif.  

































“Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah, mengandalkan manusia sebagai 
alat penelitian, memanfaatkan matode kualitatif dan mengadakan analisis data 
secara induktif”.6  
Dari metode yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian yang menjadikan 
jalan proses nya lebih penting daripada hasil akhir dari penelitian, sehingga hal ini 
yang menyebabkan metode ini memiliki batasan permasalahan sebagai titik fokus 
penelitiannya. Di katakan deskriptif, karena dalam hasil yang diperoleh seorang 
peneliti data tersebut merupakan penjalasan antara peneliti dengan subyek yang di 
teliti terkait kondisi, pendapat, proses, akibat-efek dan kecenderungan dalam 
masalah yang menjadi fokus penelitian.  
Batasan permasalahan dalam penelitian “Peran Lembaga Konsultan Politik 
dalam Kontestasi Pemilu (Studi Kasus Pusdek dalam Pilkada Kota Pasuruan)” 
memusatkan pada studi kasus sebagai masalah, melihat masalah secara detail 
kepada subjek yang di teliti, yang terdiri dari perorangan atau suatu lembaga yang 
di pandang sebagai kasus.  
2. Sumber Data dan Jenis Data  
Data-data penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber data di antaranya : 
1. Data primer yang akan diperoleh melalui:  
Menururt Johanes Supranto bahwa yang dimaksud dengan data primer ialah  
“Data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/ suatu organisasi 
langsung melalui objeknya, yakni data yang didapatkan peneliti dari hasil 
wawancara”.7 
                                                          
6 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009). 

































a) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan pertanyaan langsung secara lisan dengan 
informan guna memperoleh keterangan dalam mendukung data 
yang terkumpul.  
b) Informan yang dipilih sebagai sampel berdasarkan pemikiran 
logis karena dipandang sebagai sumber data atau informasi 
mempunyai relevansi yang erat dengan permasalahan yang 
diteliti. Penentuan Informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Sehingga disini peneliti 
memiliki kewajiban untuk menentukan informasi penulis yang 
sesuai dengan problematika fokus penelitiannya. Disini 
peneliti menentukan:  
pengurus Lembaga Konsultan Politik (Pusdek) serta perwakilan dari tim 
dan kandidat yang bersangkutan pada Pilkada 2015 di Kota Pasuruan guna 
menilai peran dan kinerja pada saat kampanye.  
 Mahfud Husairi dari perwakilan Pusdek 
 Ketua Tim Sukses Eksternal, Amin Suprayitno  
 Walikota Pasuruan, Drs. H. Setiyono, M.Si.  
Namun pada saat turun di lapangan, peneliti menemukan kendala berupa informan 
yang tidak dapat ditemui karena sedang berada diluar kota, maka dari itu hanya 
satu dari dua perwakilan Pusdek yang dapat ditemui.  
                                                                                                                                                               
7 Johannes Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 
20-21 

































2. Data sekunder 
Sukmadinata menjelaskan jika yang dimaksud dengan data sekunder yaitu:  
“Data yang diperoleh dari dokumen, buku-buku dan arsip-arsip yang 
berkaitan dengan topik data yang akan diteliti dengan metode penulisan 
kualitatif”.8 
Data sekunder diperoleh melalui :  
1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan catatan-catatan atau dokumen yang ada dilokasi 
penelitian serta sumber-sumber lain yang relevan dengan  objek 
penelitian.  
2. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan berbagai literatur buku, jurnal, majalah, laporan 
penelitian dan lain-lain. 
3. Tahapan Penelitian   
Metode pengumpulan data kualitatif menjadi yang paling independen 
terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data yaitu metode 
wawancara mendalam, observasi, dokumenter dan trianggulasi. Dengan 
penjelasan sebagai berikut:  
Pengumpulan Data  
                                                          
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-Jenis Penelitian , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
hal.220 

































1) Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil beratatap muka antara 
peneliti dengan informan.  
2) Observasi, istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 
hubungan antara aspek dan dalam fenomena tersebut.  
3) Dokumenter berupa metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
dalam metodologi penilitian sosial. Pada intinya metode dokumenter 
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
4. Teknik Analisis Data  
 Model analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen 
menjadi pilihan peneliti, yang terdiri dari tiga elemen yang akan menentukan alur 
kegiatan penelitian dari awal sampai akhir. Yaitu: reduksi data, penyajian dan 
menarik kesimpulan9.  
a) Reduksi data: bentuk analisis yang mengarahkan dan membuang 
yang tidak perlu kemudian mengelompokkan data sedemikian 
rupa, sehingga diakhir dapat di ambil kesimpulan  
b) Penyajian data: kegiatan pengumpulan data setelah disusun 
sehingga  dapat ditarik kesimpulan dari data yang di sajikan 
dengan bentuk naratif (catatan lapangan), matriks, grafik 
jaringan dan bagan. 
                                                          
9 H. Noeng Muhadjir, Metodoligi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996. 

































c) Penarikan kesimpulan: yang merupakan tahap akhir dalam 
proses analisa data. Kegiatan ini digunakan untuk mencari 
makna dalam data yang telah dikumpulan untuk mencari 
hubungan, persamaan, perbedaann serta perbandingan antara 
subyek yang di teliti dengan masalah sebagai fokus peneliti.  
5. Tehnik Keabsahan Data  
 Teknik trianggulasi sebagai kunci teknik dalam pengumpulan data 
kulaitatif, disebut sebagai kunci teknik, karena teknik ini, merupakan teknik yang 
sekaligus dapat menguji keabsahan data. Mathinson mengungkapkan bahwa nilai 
dari teknik pengumpulan data trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang 
diperoleh meluas, tidak konsisten atau kontradiksi.10  
H. Sistematika Pemabahasan  
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab:  
1) Bab satu: Pendahuluan Berisi Pendahuluan yang menurut uraian tentang 
Latar belakang, Pembatasa Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Alasan Pemilihan Judul, Penelitian yang Relevan, 
Kajian Teori, Metode penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
2) Bab dua: Kajian Teori meliputi kajian teoritik yang membahas tiga 
subbab yakni konsep Teori Peran, Manajemen Politik/ Kampanye dan 
Marketing Politik.  
                                                          
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta, Bandung: 2012) 

































3) Bab Tiga: Setting Penelitian, Deskripsi Umum Lokasi Penelitian Meliputi 
profil Lembaga yang menjadi fokus, Profil kandidat, Profil dan 
Masyarakat Kota Pasuruan.  
4) Bab empat: Penyajian dan Analisis Data  
5) Bab lima: Penutup berisi kesimpulan dan saran 
































BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teori Peran  
Teori peran merupakan perpaduan antara teori, orientasi dan beberapa 
disiplin ilmu. Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial 
yang menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam 
kategori sosial (misalnya ibu, manajer, guru). 1  Setiap peran sosial adalah 
seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang untuk 
menghadapi dan memenuhi. Terdapat beberapa definisi yang berbeda menjelaskan 
bagaimana teori peran tersebut. Menurut pandangan diantara beberapa ahli, yang 
pertama menurut Merton, peran adalah ketika masyarakat mengharapkan tingkah 
laku yang berasal dari individu yang menduduki status tertentu.2  
Menurut David Berry peranan yang dihubungkan dengan sebuah pekerjaan 
dalam organisasi yaitu harapan terhadap individu untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang berhubungan dengan peranannya, dan yang terkahir menurut 
Soerjono Soekanto, yakni apabila individu melakukan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya di masyarakat, maka telah menjalankan sebuah 
peran.  
                                                          
1https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_peran, diakses:25 November 2017, pkl: 19.43   
2 http://www.materibelajar.id/2016/01/definisi-peran-dan-pengelompokan-peran.html, diakses: 25 
November, pkl: 20.21  

































Dalam penjelasan ini, teori peran dikaitkan dengan peran sebuah 
organisasi atau lembaga, maka dari itu peneliti menentukan untuk menggunakan 
teori peran yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto, peran sebuah lembaga 
yang di dalamnya merupakan sekelompok individu yang menjalankan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan perannya dalam lembaga tersebut, selain itu tugas 
dan fungsi dalam lembaga yang akan melekat pada pribadi setiap individu 
berbeda-beda, dijelaskan oleh Sorejono Soekanto, bahwa tiga hal dalam peranan 1) 
peranan, meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi individu yang 
kemudian akan mempengaruhi individu tersebut dalam bermasyarakat juga dalam 
membentuk pola pikir. 2) peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang 
dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi (organisasi 
disini merupakan keberadaan nya dalam lingkup masyarakat dengan status atau 
kedudukan tertentu) 3) peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat.3 
Teori peran juga menjelaskan bahwa setiap individu yang memiliki peran 
dalam masyarakat, maka peranan tersebut harus benar-benar dipahami dan 
didalami. Menurut Kahn, ketika individu menjalankan sebuah peran, maka secara 
tidak langsung individu tersebut menempatkan masyarakat di sekitarnya sebagai 
stressor (merupakan peristiwa atau kondisi eksternal yang menyebabkan bahaya), 
individu yang gagal memahami perannya dengan luas di masyarakat, ketika ia 
melewatkan celah dari peran yang dijalani nya, maka hal itu menyebabkan stress 
yang akan dialami individu.  
                                                          
3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar: Edisi Baru (Rajawali Press, Jakarta, 2009)   

































 Teori peran membentuk 3 perspektif yang dapat memunculkan 
permasalahan dalam diri individu ketika dihadapkan pada sebuah peran, yaitu:  
1) Role conflict: Harapan terhadap peran yang terkadang tidak sesuai atau 
berupa tekanan yang dialami seseorang dalam suatu peran, dalam 
menjalankan peran, untuk setiap individu pasti memiliki standard atau 
kondisi yang dianggap sesuai dengan harapan peran tersebut, maka akan 
menimbulkan konflik bagi internal diri individu tersebut.4 
2) Role ambiguity: ketika pemahaman dan pendalaman peran individu tidak 
sesuai dengan harapan sebuah peran dan adanya keraguan individu dalam 
menjalankan peranan tersebut.  
3) Role overload: Keadaan ini dirasakan oleh individu ketika pekerjaan atau 
peran yang dilakukan melebihi standard dan kemampuan individu, 
sehingga individu merasa kesulitan dalam menjalankan peranan tersebut.  
B. Konsep Manajemen Politik  
Manajemen politik adalah cabang ilmu dari teori manajemen, Manajemen 
politik disebut sebagai bidang ilmu yang berkembang luas di Amerika, terkadang 
manejemen politik disebut sebagai penerapan dari ilmu politik, komunikasi politik 
serta dalam bidang marketing politik. Manajemen politik pada hakikatnya 
merupakan alat yang dapat digunakan untuk mempengaruhi seseorang dalam 
menentukan pilihannya, bagi politisi hal itu adalah keuntungan untuk mencapai 
tujuannya, manajemen politik melihat dari pengaruh yang akan diberikan oleh 
                                                          
4 M. Afzalur Rahim. Managing Conflict in Organizations edisi  keempat. New Brunswik, USA, 
Transaction publishers, 2011. Hal, 73 

































seorang politisi berdasarkan kekuasaan yang dimiliki, seperti yang telah diketahui 
bahwa kekuasaan merupakan strategi untuk mempengaruhi tindakan atau 
keputusan seseorang.  
Dalam pandangan pemerintahan, manajemen politik, juga meliputi situasi 
dalam Negara, keadaan Negara yang umumnya diatur dan ditata oleh 
pemerintahan menjadi kondusif. 5  jika dalam arti luasnya manajemen politik 
muncul untuk mengatur kondisi masyarakat di sebuah Negara, perbedaan yang 
mewarnai setiap Negara menyatakan bahwa pentingnya manajemen politik bagi 
setiap Negara. Bagaimanapun makna manajemen berarti mengatur, keberadaan 
manusia dalam sebuah Negara yang tidak hanya berasal dari satu suku, satu 
budaya atau satu agama, jika tidak ada yang mengatur maka tidak jarang 
kemungkinan mencederai identitas individu berpeluang besar, maka dari itu 
Negara menggunakan kebijakan untuk mengatur masyarakatnya.  
 Manajemen politik atau kampanye pertama muncul di Amerika pada abad 
ke-20, kemunculan ini diawali dengan perubahan pola politik di Negaranya, yakni 
dari kondisi kampanye yang berpusat pada partai pengusung kandidat menjadi 
terpusat pada individual masing-masing kandidat. Oleh karena itu, manajemen 
politik masih menjadi bidang ilmu yang terus berkembang, perubahan yang 
kemudian membuat manajemen politik sebagai pandangan dalam menyusun 
strategi kampanye kandidat. Kemunculan konsultan politik menjadi penting di 
Amerika hingga saat ini, diibaratkan sebagai wujud dari konsep manajemen 
                                                          
5 Kheradmardi. R Husain, Manajemen Politik: Perspektif Khajeh Nashiruddin Thusi (Sadra press, 
Jakarta Selatan, 2012) hal.110 

































kampanye politik, dalam tugasnya konsultan politik harus benar-benar memahami 
kemampuan kandidat dan menggunakannya sebagai peluang yang baik untuk 
membentuk image kandidat.  
Hampir sama dengan Amerika, di Indonesia juga mengalami perubahan 
yang terjadi dalam konteks kampanye pemilu dari permainan politik. seiring 
dengan berjalannya waktu maka kampanye pemilu yang dulunya hanya dilakukan 
secara monoton yakni dengan melakukan kampanye di dalam ruangan (dilakukan 
oleh segelintir orang yang memiliki jabatan), kini mulai berubah kea rah 
kampanye yang lebih dinamis. Hal ini ditandai pacsa reformasi tahun 1998, yang 
menyerukan bahwa segala bentuk informasi harus melibatkan rakyat. Masyarakat 
sangat memiliki peran besar dalam menentukan siapa yang berhak mewakili hak 
mereka di pemerintahan.  
 Manajemen kampanye merupakan bagian dari manajemen politik yang 
meliputi sejumlah kegiatan dalam politik professional, di dalamnya mencakup 
lobbying, mengatur iklan kampanye, riset di wilayah, komunikasi dengan pemilih, 
menyusun planning kerja tim, dan penggalangan dana. Rangkaian aktivitas dalam 
manajemen kampanye ditentukan oleh sistem perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kampanye, dengan adanya unsur manajerial dalam proses kampanye, 
diharapkan peluang keberhasilan mencapai tujuan kampanye menjadi lebih besar.  
 Manajemen kampanye politik merupakan salah satu bentuk proses 
komunikasi politik, karakteristik hubungan yang dibangun dalam penyampaian 
kampanye oleh kandidat merupakan rangkaian proses komunikasi politik, berupa:  

































a) Komunikator: orang yang menyampaikan pesan.   
b) Pesan: maksud yang disampaikan oleh komunikator.  
c) Media: saluran media yang digunakan.  
d) Komunikan: diartikan sebagai masyarakat yang menerima pesan. 
e) Efek/Dampak: tanggapan dalam bentuk dukungan.6  
Joseph Napolitan adalah pendiri American Association of Political Consultant 
mengklaim bahwa konsultan politik adalah spesialis dalam komunikasi politik, Ia 
juga mengatakan, jika konsultan politik lah yang menentukan apakah pesan politik 
harus disampaikan atau tidak, menentukan cara yang harus di tempuh untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan dari pesan politik.7  
 Konsultan politik muncul sebagai bentuk dari manajemen kampanye, dan 
selama proses kampanye berlangsunng adalah implementasi dari komunikasi 
politik. Kemunculan konsultan politik memberi pengaruh yang besar pada 
kampanye kini, hal ini didukung oleh perubahan pandangan masyarakat ketika 
pemilu yang disebabkan oleh menurunnya kepercayaan masyarakat pada beberapa 
partai, dari banyaknya pemberitaan terkait konflik internal partai sehingga 
kekuatan image kandidat, masyarakat melihat secara individual.  
 Manajemen kampanye diakui dapat membentuk hasil pemilihan yang 
diharapkan dengan berbagai cara, diantara nya:  
                                                          
6 Dennis W. Johnson& Lynda Lee Kaid , Rouledge Handbook of Political Management: Political 
Management and Political Communications (Taylor and Franchis Grup, New York and London, 
2009) hl.62 
7 Ibid. hal, 57 

































 Meyakinkan pemilih/Persuading voters (terlebih untuk masyarakat 
independen yang tidak menentukan pilihan politik.   
 Memberikan pendidikan politik/The education of voters melalui informasi 
kondisi ekonomi dan issu yang menggambarkan tentang karakter 
kandidatnya pada saat itu. 
 Memobilisasi pemilih yang memiliki potensi/Voter turnout and 
Mobilization (yaitu pemilih yang tidak perduli akan kampanye-kampanye, 
bahkan pemilih seperti itu cenderung memilih di rumah saja pada hari 
pemilihan brlangsung).8  
Ketiga agenda diatas merupakan strategi yang digunakan oleh konsultan politik 
sebagai metode mendekati masyarakat dan meraih dukungan dalam pemilu. Karna 
kampanye bukan hanya sekedar mengubah suara rakyat akan tetapi juga cara 
berpikir dan pandangan rakyat terhadap politik pada umumnya. Dengan strategi 
kampanye masyarakat bisa menilai secara langsung masing kandidat dari 
background profile dan ideologi yang dianggapnya sesuai dengan harapan yang 
diinginkan.    
C. Marketing politik   
Istilah marketing politik merupakan istilah baru di Indonesia, sehingga 
wajar jika banyak orang yang bertanya mengenai hakikat marketing politik, 
kejelasan hubungan antara marketing politik, komunikasi politik dan manajemen 
                                                          
8 Dennis W. Johnson& Stephen C. Craig , Rouledge Handbook of Political Management: Political 
Sciencet and Political Management (Taylor and Franchis Grup, New York and London, 2009) 
hl.43  

































politik tidak selalu bersih dan seringkali diburamkan oleh interpretasi yang 
tumpah tindih. Namun secara konseptual banyak diakui bahwa marketing politik 
dapat menjadi tumpuan dalam menerapkan praktek markting dibidang politik, 
terutama ketika proses kampanye berlangsung.   
Penggunaan metode marketing politik ditekankan pada pendekatan dan 
metode marketing untuk membantu politisi dan partai politik agar lebih efisien 
serta efektif dalam membangun hubungan dua arah dengan konstituen dan 
masyarakat. jika diketahui sisi marketing dari politisi terhadap masyarakat adalah  
menjual harapan akan masalah disekitar lingkungan wilayah pemilih. Meskipun 
keberadaan metode marketing politik pada saat pemilu tidak memiliki jaminan 
terhadap kemenangan kandidat, namun dari tumpuan marketing politik dalam 
proses kampanye setidaknya langkah tersebut dapat memaksimalkan potensi 
kandidat.9  
Menurut O’Shaughnessy, marketing politik berbeda dengan marketing 
komersial. Marketing politik bukanlah konsep untuk menjual partai politik atau 
kandidat ke pemilih, melainkan sebuah konsep yang menawarkan bagaimana 
sebuah partai politik atau kandidat dapat membuat program yang berkaitan 
dengan permasalahan aktual masyarakat. 10  Berbagai Negara didunia penganut 
ideologi demokrasi menerapkan marketing produk dan menjadikannya sebagai 
sebuah manajemen terintegrasi yang seringkali efisien dan efektif untuk mencapai 
                                                          
9 Firmanzah, Maketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas (IKAPI, DKI Jakarta, 2012) 
hl.128 
10 Ibid, hal. 156 

































tujuan politik. Dalam bukunya, Firmanzah menjelaskan beberapa konsep 
marketing politik adalah:  
1) Marketing politik lebih dari sekedar komunikasi politik.  
2) Marketing politik diaplikasikan dalam seluruh proses politik, tidak 
hanya terbatas pada kampanye politik, tapi juga mencakup 
bagaimana memformulasikan produk politik melalui pembangunan 
simbol, image platform dan program yang ditawarkan.  
3) Marketing politik mengguunakan konsep marketing secara luas 
yang meliputi teknik marketing, strategi marketing, teknik 
publikasi, penawaran ide dan program, desain produk serta 
pemrosesan informasi.  
4) Marketing politik melibatkan banyak disiplin ilmu diantaranya 
sosiologi dan psikologi.  
5) Marketing politik dapat diterapkan mulai dari pemilu hingga lobby 
di parlemen.11  
Kondisi pasar/masyarakat sangat diperhatikan dalam marketing politik, karena 
konsentrasi dalam teori marketing politik adalah produk politik organisasi dengan 
permintaan pasar yang ada dalam tujuan kerjanya.  
Meningkatnya banyaknya persaingan, dalam bisnis hal itu membuat 
perusahaan tidak cukup hanya menjual produk, melainkan juga harus melihat 
                                                          
11 Firmanzah, Maketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas (IKAPI, DKI Jakarta, 2012) 
hl.156-157 

































konsep brand. Standard karakteristik sebuah produk merupakan nilai plus bagi 
konsumen, begitu juga dalam marketing politik, packaging profil kandidat dan 
image kandidat menjadi pertimbangan di mata masyarkat. Ciri marketing ada dua 
macam:  
 Internal oriented: orientasi internal perusahaan, pergeseran 
perspektif yang semulanya kebanyakan hanya pada produk dan 
aktivitas marketing, mengalami perubahan.  
 Market oriented: orientasi pasar yang kemudian memperluas 
jangkauan perusahaan dalam mengemas produk, bukan hanya dari 
sisi produk yang bagaimana dan marketing yang sistematis oleh 
perusahaan, akan tetapi pemahaman terhadap konsumen dan 
pesaing. Maka dari itu dari kebanyakan produk oleh perusahaan 
banyak bersaing dalam memahami kondisi dan kemauan 
masyarakat.  
Jika dalam politik, 2 hal diatas adalah menjelaskan, nomor satu yang terjadi pada 
politik di Indonesia, mengingat sebelum banyaknya konflik partai yang terjadi di 
beberapa partai Indonesia, hampir seluruh masyarakat di Indonesia antusias 
dengan melihat partai sebagai background pilihan politiknya. Kedua, gambaran 
pemilu saat ini yang seringkali terjadi pada pemilihan-pemilihan apapun itu, 
masyarakat mulai menilai pribadi dari masing-masing kandidat juga 
mempetimbangkan program kerja yang menjadi tujuannya. 

































  Newman meyakini bahwa kunci dari konsep untuk marleting politik 
adalah pertukaran. Pada saat marketing politik diaplikasikan ke dalam politik, 
maka titik utama proses pertukaran ada pada kandidat yang menawarkan untuk 
mewakili hak politik dari warga Negara, dengan kata lain pemberian suara yang 
nantinya diberikan masyarakat kepada kandidat, secara tidak langsung hal tersebut 
dinilai sebagai sebuah transaksi.12  Newman juga menambahkan bahwa produk 
politik yang sebenarnya adalah platform kampanye dan ini terdiri dari beberapa 
elemen, diantaranya:  
1) Program kerja dalam pemilu oleh kandidat harus berdasarkan kebijakan 
politik dan ekonomi dari partai atau organisasi yang dibentuk pada saat 
pemilu.  
2) Kemunculan kandidat serta posisi kandidat pada saat pemilu dalam 
beberapa permasalahan penting terkait politik.  
3) Image dari kandidat.  
4) Sorotan masyarakat pada latar belakang politik nya dan kelompok yang 
menyatakan dukungannya terhadao kandidat tersebut. (organisasi non-
pemerintah atau serikat buruh)  
Platform semacam ini sangat fleksibel dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi pada kampanye untuk pemungutan suara dan ada 
perubahan pada situasi pemungutan suara.  
                                                          
12 Dennis W. Johnson, Wojciech Cwalina, Andrzej Falkwoski & Bruce I. Newman, Rouledge 
Handbook of Political Management: Political Management and Marketing (Routledge, New York 
and London, 2009) hl.70 

































 Memahami marketing politik, satu yang harus dipahami tentang 
spesifikasi konsep marketing politik. sesuai yang telah dijelaskan terkait 
pertukaran sebagai keterlibatan atau proses dalam marketing politik, dimana ada 
dua pihak yang terlibat yaitu antara kandidat atau partai politik dengan pemilih 
atau segmen pasar yang lain. Sebagian besar strategi marketing politik yang telah 
dianalisis dengan mengacu pada model marketing klasik, yaitu 4P.13  
a) Product 
Produk politik seperti yang dikutip firmanzah dri Nifegger (1989), membagi 
produk politik dalam tiga kategori (1) party platform (platform partai) (2) 
past record (catatan hal-hal yang ada pada masa lampau) (3) personal 
characteristic (karakter pribadi). Produk utaman dari sebuah institusi politik 
adalah platform partai yang berisikan konsep, identitas ideology dan 
program kerja dari sebuah institusi poitik. Selain itu, apa saja yang 
dilakukan partai pada masa lalu ketika berkontribusi pada oembentukan 
sebuah produk politik. Pada akhirnya, karakteristik atau ciri dari seorang 
pemimpin atau kandidat memberikan citra, simbol dan kredibilitas sebuah 
produk politik. Produk politik bersifat tidak nyata, terkait dengan sistem 
nilai, harapan, visi dan kepuasan masyarakat. Kunci sukses dalam 
menawarkan dan menjual produk politik kepada pasar adalah dengan 
melakukan unique selling point dan unique selling proposition. Unique 
                                                          
13 Ibid. hl.73.  

































selling point 14  merupakan nilai unik unik yang dimiliki produk yang 
mempunyai keunggulan yang berbeda dari yang lain atau yang sudah ada. 
Unique selling proposition, merupakan keunikan penampilan produk.  
b) Price  
Price atau harga dalam marketing politik menyangkut banyak hal, mulai dari 
ekonomi, psikologis sampai ke citra nasional. Harga ekonomi menyangkut 
semua biaya yang dikeluarkan untuk membayar iklan politik, publikasi, 
rapat-rapat serta biaya administrasi. Harga psikologis, menyangkut pada 
harga persepsi psikologis seperti kenyamanan pemilih dengan latar belakang 
(agama, ras, pendidikan, etnis dll) dari seorang kandidat. Harga dari citra 
nasional muncul dari kepuasan pemilih terhadap citra positif yang dimiliki 
kandidat. 15  Perbedaan yang mencolok antara marketing politik dengan 
marketing komersial adalah tidak adanya biaya yang dibebankan kepada 
pasar dalam proses transaksi produk politik.  
c) Promotion  
Promosi menyangkut cara-cara yang digunakan dalam menyebarkan dan 
mempropagandakan produk-produk politik. tidak jarang jika melihat sebuah 
partai politik atau seorang kandidat berkerja sama dengan agen pemasangan 
iklan, untuk membuat jargon dan citra yang ditampilkan kepada masyarakat 
                                                          
14 Firmanzah, Maketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas (IKAPI, DKI Jakarta, 2012) hl. 
200. 
15 Ibid, hal 205. 

































sebagai gambaran atas program kerja atau karakter kandidat16. Hal penting 
lainnya yang perlu diperhatikan adalah pemilihan media yang tepat untuk 
menyampaikan pesan politik kepada masyarakat. Dalam acara seperti ini 
publik memiliki kesempatan memberikan penilaiannya langsung terhadap 
kandidat, untuk menentukan pilihan politiknya.  
d) Place  
Berkaitan erat dengan cara hadir atau distribusi sebuah institusi politik dan 
kemampuan komunikasinya dengan para pemilih atau calon pemilih. 
Kampanye politik diyakini berpengaruh besar bagi kandidat, karena pada 
tenggat waktu yang ditentukan tersebut, para kandidat pemilu harus benar-
benar bisa menyentuh segenap lapisan masyarakat dan hal ini dapat 
direalisasikan dengan melakukan tahap awal yaitu segmentasi publik. 17 
Segmentasi publik, memetakan serta mengidentifikasi struktur dan 
karakteristik masyarakat. Pemetaan yang dimaksud kan adalah pemetaan 
secara geografis untuk melihat kondisi wilayah geografisnya dan konsentrasi 
penduduk wilayah di daerah pemilih tersebut. Pemetaan juga dilakukan 
secara demografis yakni pemilih dikelompokkan sesuai dengan tingkat 
pendidikan, usia, kelas sosial, pemahaman akan politik, agama dan etnis.18   
1) Segmentasi Pasar 
                                                          
16 Ibid, hal 203. 
17 Ibid, hal 207. 
18 Firmanzah, Maketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas (IKAPI, DKI Jakarta, 2012) hl 
208.  

































Segmentasi pasar, tantangan yang paing utama dalam marketing kampanye, 
kesadaran kandidat bahwa dalam posisi tersebut tidak dapat menarik atau 
mengumpulkan dukungan pemilih dari beberapa persuasi. Maksudnya adalah 
bahwa kandidat harusnya memilah karakter pemilh melalui segmentasi atau 
pengelompokan sesuai kecenderungan, kelompok atau kondisi pemilih, yang 
kemudian dapat mempermudah kandidat untuk menentukan langkah yang sesuai 
untuk menarik target. Proses pembagian pemilih ke dalam beberapa kategori 
tersebut, dinamakan Voter segmentation. Sedangkan tujuan dilakukannya 
segmentasi agar dapat mengenal dan menilai kebutuhan dan karakter pemilih, 
sehingga kandidat atau tim sukses nya dapat menyusun plan untuk memulai 
komunikasi antara kandidat dan pemilih.  Dengan kata lain, dalam hal politik 
tujuan segmentasi tersebut akan menentukan bagaimana cara memperoleh dan 
mempertahankan dukungan terhadap kebijakan atau program kerja 
partai/kandidat. 19  Dari seluruh perspektif tentang marketing kampanye, tujuan 
yang paling utama dalam marketing kampanye adalah dapat meraih dukungan dari 
pemilih yang semulanya ragu terhadap pilihannya atau pemilih yang sebelumnya 
tidak peduli, tidak tau tentang politik dan yang memiliki persepsi buruk terhadap 
partai atau kandiat yang bahkan memiliki sedikit kesamaan dalam ideology.20  
Setelah pasar di segmentasi, langkah dalam marketing kampanye kemudian 
adalah targeting, disini merupakan keadaan dimana evaluasi terhadap target 
                                                          
19 Paul R. Baines, Phil Harris & Barbara R. Lewis, The Political Marketing Process: Improving 
Images and Message in Strategic Target Areas, (Marketing Intelligence&Planning 20(1) (2002):6-
8.  
20 Bruce I. Newman and Jagdish N. Sheth, A Theory of Political Choice Behavior (New York: 
Praeger, 1987)  

































pemilih dengan cara memahami karakter serta kebutuhan sesuai dengan 
pengelompokkan yang sesuai. Terdapat lima pola targeting yang dikemukakan 
oleh Kotler:  
1) Single Segment Concentration, disini kandidat harus menentukan 
satu saja kelompok atau wilayah yang menjadi titik tumpu sebagai 
pemilih. Hal ini akan memaksimalkan kandidat ataupun tim sukses 
dalam menyusun program yang sesuai dengan target.  
2) Selective Specialization: disini kandidat perlu untuk menyeleksi 
dan menentukan berberapa kelompok yang dianggapnya memiliki 
kemampuan dalam mencetak dukungan. Dalam kelompok ini 
cenderung memiliki jumlah anggota yang tidak lebih banyak dari 
kelompok yang pertama yang menjadi pusat perolehan suara 
kandidat.  
3) Product Specialization: yakni partai atau kandidat berkonsentrasi 
membuat produk yang spesifik, yang di dalamnya dapat 
menjelaskan bagaimana kandidat tersebut, 
4) Market Specialization: partai atau kandidat harus mampu 
memberikan pelayanan dan kebutuhan kelompok tertentu, 
kelompok tersebut adalah kelompok yang memiliki reputasi serta 
kelompok serta banyak memberikan dukungan terhadap suatu 
partai atau seorang kandidat. 

































5) Full Market Coverage: yakni partai politik atau kandidat sama-
sama berusaha melayani dengan produk politik yang sesuai.  
2) Positioning/Penempatan 
Positioning, proses positioning politik adalah determinasi mengenari cara 
terbaik untuk mengambarkan kandidat atau parpol kepada segmen relevan 
diantara pemilih juga untuk meyakinkan dan membujuki pemilih agar memilik 
kembali kandidat atau partai atau agar pemilih berpindah dukungan dari kandidat 
atau partai lain.21  
Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, sasaran dalam melakukan positioning 
adalah benak dari pemilih, positioning nantinya akan menyangkut persoalan 
image kandidat atau partai, track record, program atau reputasinya di dalam alam 
pikiran pemilih. Positioning adalah sebuah “strategi” agar bagaimana kandidat 
atau parpol berada di poisi paling unggul dalam pikiran pemilih.  
 Menurut Firmanzah,  
Positioning merupakan semua aktivitas untuk menanamkan kesan di benak 
pemilih. Dalam positioning, atribut dan jasa yang dihasilkan akan direkam 
dalam bentuk image yang terdapat dalam sistem kognitif pemilih. dengan 
hal itu pemilih akan dengan mudah mengidentifikasi sekaligus 
membedakan produk dengan produk lainnya. Sesuatau yang berbeda dan 
                                                          
21 Baines R. Paul Voter segmentation and candidate positioning, (Bruce I. Newman, Op. Cit, p.413)  

































unik dapat membantu pemilih dalam melakukan diferensiasi atas suatu 
produk di dalam benak mereka”.22  
3) Image Branding   
Konsep Branding politik, yang dimaksud pemberian merk terhadap produk yang 
diharapkan dapat melekat di benak masyarakat. Brand tersebut juga memiliki efek 
sebagai ciri khas yang dimiliki suatu produk, keberadaan brand tidak jarang 
menjadi alat identifikasi terhadap nama, tanda atau simbol. Brand menyangkut 
dari hal besar sampai hal yang paling detail dari sebuah produk, jasa atau karakter 
personal. Brand dapat mendeskripsikan produk sesuai dengan kelasnya, brand 
merupakan fondasi dari marketing yang tanpa disasari bahwa dengan pemilihan 
yang tepat atau tidak dapat mempengaruhi respon pasar.  
 Dalam bidang politik, branding seringkali diartikan sebagai pencitraan 
atau pembentukan image pada karakter seorang kandidat. Akan tetapi sebenarnya, 
kemunculan harus melalui beberapa tahap agar sesuai, branding menjadi sorotan 
ketika, brand muncul memberikan keunikan, perbedaan dan perubahan. Dalam 
politik, dimulai dari segmentasi, mobilisasi hingga positioning merupakan 
langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum branding di sematkan pada 
seorang kandidat. Pada pembangunan branding politik yang baik, terdapat 
beberapa prasyarat juga yang musti diketahui, seperti penyampaian pesan secara 
jelas, komunikatif, mempertegas kredibilitas diri, hubungan target market yang 
                                                          
22 Firmanzah, Maketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas (IKAPI, DKI Jakarta, 2012) hl. 
209. 

































prospektif secara emosional, memotivasi target market, membangun loyalitas 
terhadap target market secara berkesinambungan.23    
 
                                                          
23 Firmanzah, Maketing Politik : Antara Pemahaman dan Realitas (IKAPI, DKI Jakarta, 2012) hl. 
140-141 

































SETTING PENELITIAN  
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil Lembaga Konsultan Politik Pusdek   
 Pusdek adalah lembaga penelitian non-pemerintah yang didirikan pada 
tanggal 26 September 2007 dengan kantor utama di Kota Surabaya. Pusdek 
sendiri merupakan singkatan dari Pusat Studi Untuk Demokrasi Ekonomi dan 
Keadilan Sosial. Kelahiran Pusdek dibidani oleh beberapa orang aktivis 
mahasiswa yakni: Idham Cholid, Idhar, Jarot Hermansyah, HendrikAnsori, 
Mahfud Husairy. Pada awalnya Pusdek didirikan untuk sebagai wadah atau alat 
untuk melanjutkan perjuangan pasca mahasiswa, di ketuai oleh Idham Cholid, 
Pusdek mulai meluaskan langkahnya dalam bidang politik pada tahun 2010. 
  Di tahun 2010 Pusdek mulai langkah awal menjadi konsultan politik di 
pemilihan Bupati Lamongan oleh pasangan Ir. H. Handoyo, SP- Dra. Hj. Kartika 
Hidayati, MM, akan tetapi kalah. Tidak berhenti disitu pada pemilihan Bupati 
Lamongan, dimana Kartika maju lagi sebagai Wabup kembali menggunakan 
Pusdek. Pada hasil kali ini Kartika yang berpasangan dengan H. Fadeli, SH. MM 
berhasil memenangkan pemilu tersebut dengan mengalahkan dua pasangan 
kandidat lainnya. Selain itu, pada pilkada Kota Pasuruan tahun 2015 dimana 
Pusdek menjadi konsultan dari pasangan Drs. H. Setiyono, M.Si-Raharto Teno 
Prasetyo.  

































Tabel 3.1  
Track record Pusdek 
No. Track record Tahun  
1. Survey analisis mengenai dampak 
lingkungan untuk SAMSUNG 
2008 
2. Aktif memberikan pendidikan 
politik melalui kajian-kajian 
mahasiswa 
2009 
3. Menjadi konsultan politik untuk 
Pilbup Lamongan, pasangan Ir. H. 
Handoyo, SP- Dra. Hj. Kartika 
Hidayati, MM,  
2010 
4.  Menjadi konsultan politik untuk 
Pilbup Lamongan, pasangan H. 
Fadeli, SH. MM - Dra. Hj. Kartika 
Hidayati, MM, 
2015 
5. Menjadi konsultan politik di 
Pilkada Kota Pasuruan pasangan 
Drs. H. Setiyono, M.Si-Raharto 
Teno Prasetyo.  
2015 
Sumber: Company Profile Pusdek.  
Dalam pilkada Kota Pasuruan, Pusdek kembali berhasil mengantarkan 
kandidat nya menjadi pemenang. Sebelum itu seorang kandidat yang maju pada 
pemilihan legilatif DPRD Kota Pasuruan dengan nama Ahmad Junaedi juga 
berhasil memperoleh kemenangan. Meskipun keberadaan Pusdek tidak begitu 
banyak dikenal masyarakat sebagai konsultan, tidak mengurangi kredibilitas dan 
aktualisasi data yang diperoleh sebagai konsultan.  
   Dalam menjalankan tugas nya, Pusdek memberi kesempatan bagi 
beberapa mahasiswa untuk terjun dan melihat sisi pemilu dari sudut pandang yang 
berbeda, dibuktikan dengan penggunaan metode komunikasi politik untuk 

































diterapkan dalam proses mobilisasi pemilih. Kini konsultan politik bertambah 
kuat pengaruh yang diberikan pada saat pemilu, disebabkan melemahnya 
pengaruh partai di masyarakat. Maka dari itu menurut Pusdek bahwa dalam 
pemilu akhir-akhir ini masyarakat Indonesia pada umumnya tidak mengetahui apa 
dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkan, karena konsultan politik menilai 
masyarakat dengan bagaimana, apa, dan seperti apa harapan yang diharapkan di 
setiap pemilu dengan cara berbaur dengan masyarakat itu sendiri.  
 Langkah yang dilakukan Pusdek dalam melakukan program kerja 
dikatakan bahwa dilihat dari segi wilayah yang menjadi sasaran, bahwa 
ketertarikan setiap masyarakat itu berbeda-beda. Jika di kota-kota besar atau kota 
dengan presentasi pengguna gadget seberapa besar mengingat saat ini merupakan 
era digital orang kebanyakan mengandalkan gadget untuk mencari informasi, 
sedangkan jika wilayah yang jarang mengandalkan gadget sebagai sarana 
informasi, maka hal itu menjadikan Pusdek untuk terjun langsung pada 
masyarakat.   
Beralamat di Jl. Karah 1 no.42, Pusdek bertujuan untuk membantu 
memberikan pemahaman kepada pembuat kebijakan dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan kebijakan seputar 
isu-isu nasional. Untuk mencapai tujuan ini, Pusdek bekerjasama dengan 
lembaga-lembaga, pembuat kebijakan, dan peneliti-peneliti untuk mendesain, 
merencanakan, serta melaksanakan pengumpulan data yang berkualitas tinggi. 
Dengan hal itu Pusdek berharap bisa membantu memperbaiki desain kebijakan 

































sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan kebencanaan dengan meningkatkan 
kualitas penelitian dimana kebijakan tersebut didirikan. 
Struktur kelembagaan Pusdek: 













  Sumber: Mahfud Husairi Pusdek  
 
 
B. Profil kandidat Walikota dan Wakil Walikota Pasuruan Drs. H. Setiyono, 
M.Si-Raharto Teno Prasetyo 
1. Drs. H. Setiyono, M.Si Walikota Pasuruan  
Lahir di Nganjuk Setiyono mengawali karirnya di Kota Pasuruan pada tahun 
1982, perjalanan karir inilah yang kemudian menguatkan tekadnya untuk 
memimpin Kota Pasuruan, beberapa diantaranya adalah:  
1) 1982- menjabat sebagai sekretaris BAPPEDA 1982 
 
Dewan Konsultan 







Bagian Keuangan dan 
Administrasi 

































2) 1983- Kepala Bagian Pembangunan Kota Pasuruan  
3) 1986- menjadi Pak camat Purworejo  
4) 1988- Kepala Bagian Perekonomian Kota Pasuruan  
5) 1991- Kepala Bagian Pemerintahan sekaligus menjadi Kepala Catatan 
Sipil 
6) 2000- KADIS Pengelolaan Pasar Daerah  
7) 2001- Kepala BAPPEDA Kota Pasuruan  
8) 2003-2010- Sekretaris daerah Kota Pasuruan  
9) 2010-2015- Wakil Walikota Pasuruan (mendampingi H. Hasani)  
10) 2016-2021- Walikota Pasuruan.1 
Berdasarkan pengalamannya, dengan diusung oleh beberapa partai koalisi, 
diantaranya: Partai Golongan Karya/Partai GOLKAR, Partai Gerindra, Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan/PDI-P, Partai Persatuan Pembangunan/PPP dan 
Partai Amanat Nasional/PAN. Setiyono berharap dapat memberikan perubahan 
bagi Kota Pasuruan dan kenyamanan masyarakatnya. Berlatar belakang umum, 
yang kemudian mendapat kemenangan di Pilkada 2015 menjadi hal baru bagi 
Kota Pasuruan.  
2. Raharto Teno Prasetyo  
                                                          
1 http://pasuruankota.go.id/menu/73.html 

































Teno merupakan panggilan akrab dari lelaki yang memulai karir politiknya 
baru pada saat dia terpilih menjadi Wakil Walikota Pasuruan. Sebelumnya, 
Raharto Teno Prasetyo berkecimpung di dunia bisnis:  
1) 2004- Sebagai Part Analys di PT. UNITED TRACTOR  
2) 2016- Sebagai Field Sales Manager di PT. Indoblock Bakti Utama 
3) 2016-2021- Menjabat sebagai Wakil Walikota Pasuruan.2   
Merupakan orang baru bagi Kota Pasuruan dalam konteks politik, lahir di Kota 
Malang Teno merupakan anggota dari Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan/PDIP menjadi nama terkuat yang diajukan oleh partai koalisi Setiyono 
pada saat itu. 
C. Profil Kota dan Masyarakat Kota Pasuruan    
1. Letak dan Kondisi Geografis 
 
Gambar 1.  
                                                          
2 http://pasuruankota.go.id/menu/73.html 

































Terletak Provinsi Jawa Timur, Kota Pasuruan berada di jalur utama pantai 
utara yang menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Bali. Pada titik koordinat 
112˚45-112˚55 BT-7˚35ˊ-7˚45 LS, Kota Pasuruan menjadi jalur transportasi dan 
perdagangan antara Surabaya-Bali.  
1) Sebelah timur: Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan  
2) Sebelah barat: Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan  
3) Sebelah selatan: Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan  
4) Sebelah utara: berbatasan dengan Selat Madura  
2. Jumlah Penduduk Kota Pasuruan 
Memiliki luas 36.58km2 dan terdiri dari 4 kecamatan di Kota Pasuruan yaitu: 
Purworejo, Bugul Kigul, Gadingrejo dan Panggungrejo. Dengan total jumlah 






Gadingrejo 8.27 43.651 
Purworejo 8.08 54,510 
Bugulkidul 11.11 29,210 





Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebanyak 1.49% dari tahun sebelumnya, 
pada tahun 2015 Kota Pasuruan mengalami kepadatan penduduk mencapai 5,520 
jiwa/km2. Dari empat kecamatan, kecamatan panggungrejo yang memiliki 
peningkatan kepadatan penduduk tertinggi yakni sebanyak 8,049 jiwa/km2, 

































sedangkan kenaikan terendah berada di kecamatan Bugulkidul sebesar 2,870 
jiwa/km2.  
Masyarakat Pasuruan didominasi oleh 4 etnis, yaitu Jawa, Madura, Tionghoa 
dan Arab. Etnis Madura lebih banyak mendiami wilayah utara Pasuruan, karena 
sumber penghasilan utama yang melekat pada etnis tersebut adalah hasil ikan atau 
olahannya, sedangkan tiga etnnis lainnya banyak tinggal di bagian tengah kota.  
a) Jumlah Penduduk menurut prosentase mata pencaharian  
 Jumlah penduduk sesuai dengan prosentase pekerjaan di Kota Pasuruan,  
No. Pekerjaan  Jumlah  
1. Petani  1.0% 
2. Nelayan  1.0% 
3. Wiraswasta  26.8% 
4. Pegawai swasta  17.0% 
5. PNS  5.0% 
6. Pensiun  4.0% 
7. Menganggur  6.0% 
 Tabel 3.4  
Menurut prosentase mayoritas perkembangan masyarakat Kota Pasuruan efek 
baik yang ditimbulkan oleh keberadaan Kota Pasuruan sebagai jalur transportasi 
perdagangan Surabaya-Bali. Banyaknya industri-industri kecil terutama di bidang 
mebel. Jumlah masyarakat yang sesuai pekerjaan dimaksudkan untuk mengetahui 

































apa dan seberapa harapan yang dimiliki dalam Pilkada pada semua pasangan 
kandidat untuk kemajuan bidang pekerjaan dan sistem birokrasi.     
b) Jumlah penduduk sesuai tingkat pendidikan: 
 
Tabel 3.5   
Penduduk dikelompokkan sesuai pendidikannya agar memudahkan konsultan atau 
tim pemenangan menyusun strategi pasar yang sesuai. Bukan hanya dari segi 
pendidikan namun juga sisi agama atau keyakinan di setiap wilayah.  
c) Jumlah penduduk sesuai Agama  
Kecamatan Islam  Protestan Katolik Hindu Budha 
Gadingrejo 47.032 352 192 27 102 
Purworejo 57.176 581 290 143 125 
Bugul Kidul  49.957 509 254 125 110 
Panggungrejo  67.872 1.210 996 11 948 
 Tabel 3.6  












S1 D1-D3 SMA-MA SMP-MTs SD-MItidak tamat SD-MITidak Sekolah
Jumlah 

































Sarana merupakan sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud 
dan tujuan, sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu untuk menunjang 
berjalannya sebuah proses. Sarana terbagi menjadi dua, yakni sarana fisik atau 
sarana yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas yang diberikan oleh 
pemerintah setempat, sarana non-fisik, yaitu sarana yang dapat dirasakan akan 
tetapi tidak terlihat.  
a) Sarana fisik agama (temat beribadah) 




Katholik Pura Vihara 
Gadingrejo 23 176 0 0 0 0 
Purworejo 37 210 1 0 0 0 
Bugulkidul  22 96 0 0 0 0 
Panggungrejo  30 193 8 1 0 2 
  Tabel 3.7  
Sarana ini menjadi kebutuhan bagi masyarakat, jumlah tersebut sesuai 
dengan mayoritas masyarakat yang beragama Islam, meski menjadi 
mayoritas,hidup berdampingan dalam kehidupan sehari-hari banyak terlihat 
karena tidak sedikit yang berteman dekat. Penjabaran saran agama yang dimiliki 
Kota Pasuruan sebagai paku bagi konsultan yang menyebutkan bahwa bantuan 
untuk sarana agama akan menjadi gerakan yang cepat dalam memobilisasi 
masyarakat.    
4. Sosial dan Budaya Kota Pasuruan 
a. Gambaran umum masyarakat Kota Pasuruan  

































Mengingat dominasi masyarakat yang beragama Islam serta banyak 
dikenalnya beberapa pondok pesantren dan beberapa Kyai di Kota Pasuruan 
membuat kota ini memiliki julukan sebagai kota santri. Sebutan tersebut tak hanya 
menjadi pengakuan untuk Kota Pasuruan, akan tetapi dibuktikan dari pengaruh 
terhadap sosial, seni dan budayanya yang banyak diwarnai dengan nuansa Islami, 
seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai bahwa masyarakat 
Kota Pasuruan, ketika jam kerja selesai, bagi orang laki-laki identik dengan 
busana yang khas yakni sarung. Sarung menjadi ciri khas bagi masyarakat Kota 
Pasuruan, apalagi pada waktu senja.  
 Ciri khas lainnya terlihat saat malam jum’at, hampir seluruh masjid dan 
musholla yang ada menjalankan kegiatan rutin yakni tahlil. Hal lain yang 
berkaitan dengan Pasuruan sebagai Kota santri pada pagi hari mayoritas musholla 
melantunkan bacaan burdah sebagai pembuka untuk menjalani hari. Dalam 
sejarahnya, Kota Pasuruan memiliki penduduk asli yang berasal dari suku Jawa 
dan Madura, sedangkan dua lainnya merupakan pendatang yaitu Arab dan Cina. 
Keduanya masuk di wilayah Kota Pasuruan melalui jalan perdagangan meskipun 
antara suku Arab dan Cina memiliki tujuan yang berbeda, suku Arab disamping 
berdagang suku Arab juga bertujuan atau menyebarkan ajaran Islam dan suku 
Cina hanya berfokus pada perdagangan yang kemudian mampu mendominasi 
penguasaan pasar di Kota Pasuruan.  
 Suku Arab meski tidak berhasil dalam perdagangan, suku Arab 
berkembang menjadi kelompok Agamis dan berhasil menempati lapisan sosial 
tertinggi di masyarakat, respon dan antusias yang diberikan masyarakat sangat 

































tinggi terhadap doktrin Islam, karena dominasi masyarakat yang beragama Islam 
maka dari itu doktrin tersebut sesuai dengan falsafah hidup masyarakat Kota 
Pasuruan. 
Para pendatang dari suku Arab inipun semakin sering dan mendapat respon kian 
besar yang diberikan, sebagian dari suku Arab juga melakukan interaksi sosial-
budaya antara Arab-Jawa melalui perkawinan. Melanjutkan dari ajaran yang 
diberikan oleh pendahulunya sebagai Ulama’ yang mengemban ilmu agama, 
hingga masyarakat menyematkan gelar Kyai untuk anggota keluarga Ulama’ yang 
lebih tua dan panggilan Gus untuk yang lebih muda.  
 Pengaruh yang muncul dari internal masyarakat sendiri terlihat dari 
kondisi hubungan paternalistik antara masyarakat dengan Ulama’, hubungan ini 
bermakna seperti bapak dan anak. Dalam kamus politik, paternalistik umunya 
terdapat pada masyarakat tradisional hal ini berasal dari karakter yang melekat 
pada diri masyarakat tradisional, dimana rasa hormat terhadap orang yang lebih 
tua atau orang yang menjadi panutan masyarakat, seperti Ulama’, Guru dan tokoh 
adat. Selain itu tipe kepemimpinan paternalistic ini merupakan tipe yang 
pemimpinnya memiliki legitimasi dan permintaan masyarakat sendiri karena 
banyak terlibat dalam memimpin sebuah wilayah.  
 Masyarakat Kota Pasuruan masih dikategorikan menjadi masyarakat 
tradisional, hanya saja bentuk paternalistik yang ada di wilayah Kota Pasuruan 
berupa panutan bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Banyaknya 
pondok pesantren di wilayah ini membuat masyarakatnya melihat kepribadian 

































yang dimiliki setiap ulama’ berbeda, sisi kharismatik seorang kyai dapat terlihat 
dari keberhasilannya melahirkan santri-santri yang baik bukan hanya dalam 
pelajaran saja, juga berhasil melatih mental dan mendidik untuk membentuk 
pekerti yang baik.  
 Seorang kyai memiliki sisi kharismatik, yang kemudian membuat banyak 
orang menghormatinya. Dari sisi tersebut, masyarakat mengakui keberadaan kyai 
atau ulama’ disekitar lingkungannya, oleh karena itu efek yang muncul tentang 
keberadaan kyai bagi masyarakat dalam hubungan paternalistik adalah sifat 
kepemimpinan yang ke-bapak-an. Tidak heran jika dalam hubungan paternalistik 
banyak bergantung pada keputusan pemimpin.  
 Keadaan sosial dan budaya yang telah disebutkan sebelumnya, merupakan 
metode segmentasi untuk pemilih, pada wilayah tertentu, pengaruh yang 
ditimbulkan bukan hanya dari satu aspek, maka dari beberapa aspek tersebut 
adalah, Geografi letak wilayah, Demografi, Psikografi, Sosial dan Budaya, 
perilaku masyarakat serta sebab-akibat. Keseluruhan aspek ini akan bersambung 
sesuai dengann langkah marketing yang diambil untuk memetakan masyarakat.    

































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Peran Konsultan Politik Pada Pilkada 
Konsultan politik merupakan kumpulan beberapa orang professional yang 
mahir dalam merekomendasikan serta menyususn taktik kampanye demi 
kemenangan kandidat atau partai politik. pada kenyataannya konsultan politik 
merupakan hal yang dapat dibilang baru kehadirannya dalam ranah politik 
Indonesia. Diakui bahwasanya munculnya konsultan politik sedikit banyak 
berasal dari pengaruh perkembangan atau perubahan alur politik di Amerika, 
seperti diketahui pada pemilihan kongres tahun 1960 karena perkembangan 
teknologi, pemilihan kongres semakin berpusat pada kandidat bukan lagi pada 
partai.  
 Partai memberikan izin kepada masing-masing kandidat untuk 
menentukan tim sukses yang akan mendampingi selama kampanye, namun tetap 
terdapat peran partai. Selain tim sukses, pemilihan konsultan yang dianggap 
mampu menguasai seluruh aspek meliputi, strategi, teknologi, mapping, branding 
dan media. Keempatnya sangat berkaitan sebagai bagian dari tugas seorang 
konsultan, strategi menjadi pokok utama dari kinerja seorang konsultan politik 
yang kemudian dapat menyimpulkan keadaan wilayah dan masyarakat sebagai 
calon pemilih, mengingat pada perkembangan pesat pada sektor ini, menjadikan 

































teknologi sebagai salah satu aspek kehidupan yang penting bagi kebanyakan 
orang.  
Selanjutnya, yaitu mapping atau pemetaan, menjadi dasar bagi konsultan 
politik untuk memulai menjalankan tugasnya. Branding, merupakan tugas sebagai 
konsultan yang memusatkan perhatian pada kandidat sebagai produk politik. 
Untuk yang terakhir, media, kemampuan menguasai media muncul sebagai 
langkah yang harus diperhatikan sampai akhir, karena mencakup interaksi dengan 
calon pemilih sehingga hasilnya dapat mengubah dan mempengaruhi opini 
masyarakat.   
Hampir seluruh aspek menjadi sumber penting dalam memperoleh 
perhatian masyarakat. Di Indonesia sendiri, konsultan politik masih menjadi hal 
baru, meski brgitu banyak juga di kalangan politisi atau kandidat yang merasakan 
akan pentingnya keberadaan konsultan politik sebagai image brnsding hinga 
julukan spin doctor. Istilah spin doctor berasal dari komunikasi, yang memberikan 
maksud bahwa konsultan mengemas berita atau pesan politik dari kandidat 
terhadap masyarakat, pada batas kewajaran oleh masyarakat, didalamnya sering 
terdapat manipulasi dengan kondisi yang sebenarnya, spin doctor dilakukan untuk 
menghilangkan persepsi masyarakat pada hal-hal yang menurut konsultan tidak 
layak dan dapat merusak image kandidat apabila diketahui.  
Sesuai dengan peran atau tugasnya dalam masyarakat, konsultan politik 
menjadi hasil dari beberapa teori, diantaranya: Marketing politik dan manajemen 
politik (kampanye). Dalam menjalnkan perannya, konsultan politik selalu 

































mengomparasikan antara realita kondisi masyarakat dengan bagaimana langkah 
yang tepat menurut teori yang ada, langkah ini menjadi penting dikarenakan untuk 
mengetahui dan memperoleh dukungan berawal dari perhatian yang diberikan 
berbentuk penyesuaian terhadap objek yang dituju yaitu masyarakat.  
Menurut penjelasan salah satu pengurus Pusdek:  
“sesuai dengan proses yang selalu dilakukan Pusdek ketika berperan jadi 
konsultan, kita harus melihat semuanya tidak dari satu sisi, karena peran 
konsultan itu menilai dan melihat hubungan secara luas di masyarakat 
yang nanti disesuaikan dengan apa yang kandidat kami usung, dari 
hubungan tersebut, buat langkah selanjutnya kita akan melihat bagaimana 
pengaplikasian konsep teori yang sesuai, jadi kita harus teliti, karena tetap 
menggunakan teori, jadi bukan asal”.1 
berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh Bapak Mahfud, menjadikan teori 
sebagai dasar terhitung menjadi langkah yang tepat, karena diketahui bahwa 
keberadaan teori untuk menjelaskan suatu fenomena sosial tertentu. Peran 
lembaga konsultan politik disebut sebagai aktor di belakang panggung yang 
memiliki peran besar sebagai plan maker pada masa kampanye.  
Ketajaman penglihatan konsultan terhadap segmen pasar (masyarakat) menjadi 
pokok utama keberhasilan kampanye, karena keberadaan kandidat pada saat 
kampanye akan menjadi sorotan publik. Penilaian masyarakat terhadap kandidat 
sangat bergantung terhadap image dan hubungan yang dibangun mulai masa 
kampanye, kesan yang ditinggalkan dapat berubah menjadi polling atau dukungan 
pada saat pencoblosan.  
                                                          
1 Mahfud Husairi, wawancara, Surabaya, 27 Desember 2017 

































 Peran konsultan politik, dalam riset kali ini banyak yang menyebutkan 
bahwa kehadiran konsultan politik di Indonesia, sejauh ini berdampak baik untuk 
perkembangan pemilu. Konsultan politik atau lebih dikenal dengan konsultan 
kampanye. Muncul pada sebelum dan sedang berlangsung pemilu dan berfokus 
pada kemenangan kandidat. Kerja konsultan politik berpengaruh pada kandidat, 
pemilih, hasil pemilu dan yang pasti terhadap pemerintahan dan keputusan 
kebijakan publik. Sebelumnya peran konsultan dalam pemilu pada banyak studi 
tidak menyebutkan kehadiran konsultan sebagai salah satu aspek yang ada dalam 
prosesnya.  
 Peran sendiri merupakan tanggung jawab yang secara tidak langsung 
dimiliki oleh seluruh masyarakat, peran menunjukkan keharusan untuk seseorang 
menjalankan peranannya dalam kehidupan sosial. Konsultan politik yang 
notabene nya adalah sebuah lembaga memiliki peran dalam bidangnya sebagai 
yang mengatur, menyusun, dan merencanakan strategi dalam proses pemilu untuk 
kandidatnya, dalam proses yang berjalan keberadaan konsultan tersebut 
merupakan bagian dari perannya dalam masyarakat. Peran yang dimiliki baik 
individu maupun sebuah lembaga bukan semena-mena pemberian dari masyarakat 
atau yang lainnya, namun peran tersebut muncul sebagai keputusan yang 
diberikan oleh kelompok atau diri sendiri. Dalam penelitian kali ini, menjadikan 
teori peran sebagai salah satu dasar untuk melihat peranan yang dimiliki Pusdek 
sebagai konsultan politik pada umumnya, tanggung jawab, kepribadian serta pola 
berpikir sehari-hari yang banyak dipengaruhi oleh peran yang melekat dalam 
seiap individu. Sehingga keberadaan teori peran yang dikaitkan dengan eksistensi 

































Pusdek, ketika kontrak kerja yan dilakukan oleh Pusdek telah disetujui, dan 
memulai tugasnya dalam pemilu atau tim kandidat, hal ini menjadi peran sebagai 
konsultan politik. karena sesuai yang disebutkan Soerjono Soekanto terkait tugas 
dan fungsi yang dilaksanakan oleh sebuah lembaga merupakan bentuk perannya 
di kalangan masyarakat secara luas.   
Studi tentang pemilu banyak membahas tentang perilaku pemilih dan 
penentuan mendapat suara pemilih, alasan memilih bagi pemilih (harapan 
masyarakat), peran media, peran partai, dampak iklan negatif pada saat pemilu 
dan keuntungan incumbent. Setelah dimulainya era kandidat pemilu sebagai 
pokok utama, partai politik menjadi kurang penting bagi masyarakat luas.  
 Posisi konsultan dalam pemilu dapat dikatakan banyak mengambil alih 
posisi partai politik pada masa kampanye, meskipun memiliki biaya tinggi hal 
tersebut sesuai dengan kredibilitas yang dilakukan oleh sebuah lembaga konsultan, 
tantangan bagi konsultan adalah kemampuan pemahaman melalui aspek 
menyeluruh tentang karakteristik setiap masyarakat, harapan dan aspek yang 
dipercaya oleh masyarakat sebagai calon pemilih.  
 Keahlian konsultan dalam segala bidang memang menjadi pilar bagi 
perannya pada saat kampanye, seperti halnya menentukan media yang harus 
digunakan untuk langkah awal mendekati masyarakat, mengubah cara 
berkomunikasi dari profil pejabat menjadi teman bagi masyarakat kecil. Dalam 
teori peran, ketika seseorang atau kelompok menjalankan tugas nya atau 
kewajibannya maka ia telah menjalankan peranannya dalam kehidupan 

































bermasyarakat. Sebagai konsultan politik dalam melaksanakan tugasnya bukan 
hanya sekedar penguasaan dalam seluruh aspek yang diharuskan, akan tetapi 
tanggung jawabnya untuk mengail popularitas kandidat kepada masyarakat 
menjadi tujuan utamanya.   
   Kampanye merupakan proses panjang yang digunakan untuk 
mengumpulkan dukungan sebanyak mungkin, dalam setiap kampanye masing 
masing kandidat memiliki timnya sendiri guna menjalankan aksi sebagai bentuk 
dari mobilisasi pada masyarakat. Konsultan dan tim sukses berada dalam satu 
perahu sama tujuan, namun terdapat perbedaan fokus masing-masing:  
“Pada waktu Pilkada 2015 saya memang menggunakan lembaga konsultan 
politik, tapi keberadaan konsultan dan tim sukses punya fokus dan porsi 
yang berbeda tapi tetap ada hubungan diantara keduanya, konsultan itu 
ibarat kepala, sedangkan tim sukses jadi tangan atau kaki. Intinya 
konsultan yang mikir tapi yang jalan tim sukses dan juga saya”.2 
Sebelumnya telah disinggung bahwa konsultan politik merupakan plan maker 
pada tim dan juga kandidat, namun juga plan-plan yang telah disusun oleh 






                                                          
2 Drs. H. Setiyono, M.Si, wawancara, Pasuruan, 02 Januari 2018 


































Alur kerja tim pemenangan Pilkada Kota Pasuruan 
  
 Hubungan antara konsultan dan partai politik, yang semulanya partai 
menjadi tolak ukur masyarakat pada waktu pemilu, pada kenyataannya 
kemunculan konsultan politik yang diyakini sedikit menggeser posisi partai pada 
saat pemilu, menjadi keuntungan bagi partai untuk memperoleh kembali 
kepercayaan masyarakat dengan syarat kemenangan dan kinerja kandidat. Poin 
tersebut hanyalah tambahan yang dihasilkan oleh konsultan apabila berhasil 
meloloskan kader partainya,3 segala gerak gerik kandidat, latar belakang, serta 
profil singkat menjadi incaran sebagai sumber informasi, sama halnya, sikap yang 
mulai terlihat setelah kampanye, akan menjadi nilai dukungan bagi partai asal 
kandidat.  
 Perubahan pandangan masyarakat dalam pemilu, sesuai yang telah 
dijelaskan diatas. Di Indonesia, banyak spekulasi yang menerangkan alasan 
masyarakat yang menilai negatif terhadap eksistensi parpol, salah satu diantaranya, 
                                                          
3 James A.Thurber & Candice J. Nelson, Campaign Warriors (Political Consultant in Elections): 











































fenomena pencalonan Gubernur DKI Jakarta oleh Basuki Tjahja Purnama (Ahok) 
yang percaya diri menyatakan kesiapannya untuk mengikuti pemilu dengan jalur 
independen (tanpa partai pengusung), perlu diketahui persyaratan yang harus 
dikantongi Ahok adalah mengumpulkan foto kopi KTP masyarakat asli Jakarta 
sebanyak 532.000, melebihi prediksi Ahok bahkan berhasil mengumpulkan 
sebanyak 703.640.  
Lantas hal itu, menjadi fenomena baru di Indonesia, banyak partai-partai yang 
membuka jalan bagi Ahok jika ingin bergabung menjadikan sebagai partai 
pengusung. Kredibilitas dan elektabilitas Ahok selama menggantikan posisi 
Gubernur, banyak terlihat dan menuai banyak pujian karena tegas dalam 
memimpin. Meskipun pada akhirnya Ahok memutuskan untuk diusung oleh 
sebuah partai, disitu banyak komentar bentuk kekecewaan masyarakat.   
  Faktor lain yang mendasari perubahan pandangan masyarakat terhadap 
partai politik, banyaknya sorotan media terkait penyalahgunaan wewenang yang 
dilakukan di DPR kemudian terkuak persekongkolan kawan sejawat yang berasal 
dari partai politik yang sama. Konflik internal partai, pecah kongsi yang 
menyebabkan dalam satu partai terpecah menjadi dua kubu. Perseteruan dan 
permasalahan yang tidak berhenti terjadi di internal partai, dampaknya 
menjadikan penurunan kepercayaan terhadap partai. 
 Partai-partai yang semestinya berperan menjadi jembatan antara 
pemerintah dengan masyarakat, bertugas mendengarkan opini atau aspirasi 
masyarakat. Masyarakat dewasa ini semakin menghendaki adanya transparansi 

































hampir dalam setiap aktivitas manusia mulai dari persaingan bisnis, proses hukum 
sampai aktivitas politik.4 komunikasi yang diharapkan masyarakat bukan hanya 
sekedar pada masa pemilu akan dimulai. Keinginan masyarakat untuk dapat 
berpartisipasi lebih dalam politik bukan hanya sampai pada pemilu, melalui 
hubungan yang dibangun dengan partai politik secara bersambung.  
 Di Kota Pasuruan, fenomena konsultan politik baru pertama kali ini 
muncul dalam Pemilu, sebelumnya faktor kemenangan yang identik dengan Kota 
Pasuruan adalah hubungan yang kuat dan diketahui oleh masyarakat antara 
pemuka agama dengan kandidat yang bersangkutan. Bahkan penandatanganan 
petisi oleh beberapa Ulama’ diyakini mampu menggerakkan massa dan 
memperoleh dukungan telak dari sebagian besar masyarakat. Status golongan 
yang melekat pada kandidat akan menjadi pertimbangan alasan bagi masyarakat 
untuk menjatuhkan pilihan, diketahui sebagian besar masyarakat Kota Pasurua 
adalah NU (Nahdhatul Ulama’). Masyarakat Kota Pasuruan dinilai sangat sensitif 
apabila menyangkut golongan terkait identitas muslim seseorang, sehingga 
menjadi penting bagi mayoritas atas kesamaan prinsip dan harapan untuk dapat 
mempertahankan sebagai kota yang memiliki nuansa Islami.  
 Kental nya adat dan budaya yang dipengaruhi oleh nuansa islami, 
membuat julukan yang ditetapkan bagi Kota Pasuruan adalah Kota Santri, 
dikarenakan banyak pondok pesantren, maka dari itu hubungan yang ada di Kota 
Pasuruan sebagian besar dipengaruhi oleh keberadaan para Ulama’. Mengenai 
                                                          
4 Prof. Firmanzah, Ph.D, Mengelola Partai Politik (Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di 
Era Demokrasi): (Yayasan Pustaka Obor, Jakarta, 2008) hal.17  

































peran partai pada saat pemilu tidak sebesar pengaruh yang ditimbulkan oleh 
dukungan yang diberikan oleh Kyai, hubungan yang sudah ada antara masyarakat 
dengan Ulama’ menjadikan Ulama’ sebagai panutan tetap dalam aspek kehidupan 
tidak hanya dalam politik. meski menjadi Kota, identitas masyarakat Pasuruan 
sebagai masyarakat tradisional.  
 Momen pemilu di Kota Pasuruan selalu menjadi waktu perlombaan untuk 
mendapatkan pengakuan dukungan dari beberapa Kyai, mengingat sebagian besar 
suara masyarakatnya di tentukan oleh keputusan dari seorang Kyai di masing-
masing wilayah. Terdapat beberapa pondok pesantren yang Kyai kerap bahkan 
sering menjadi tolak ukur pemikiran untuk menentukan pilihan. Menurut 
masyarakat Pasuruan, akan sulit menembus pasar Pasuruan jika hanya 
mengandalkan spanduk tanpa ada interaksi dengan penggerakan massa terutama 
massa di sektor pondok pesantren  
 Pada Pilkada 2015 yang diikuti oleh 3 kandidat, menorehkan cerita lain 
bagi pilkada Kota Pasuruan, pasalnya pada pilkada kali ini menunjukkan 
pembuktian lain bahwa masyarakat Kota Pasuruan menentukan pilihannya sendiri, 
menuntaskan dinasti politik oleh walikota sebelumnya, dimana anaknya juga 
menjadi ketua DPRD Kota Pasuruan, sebelum terpilih menjadi Walikota Pasuruan 
pada  tahun 2010, H. Hasani menduduki jabatan sebagai Ketua DPRD Kota 
Pasuruan, sehingga hal itu disebut sebagai dinasti politik yang membuat jera Kota 
Pasuruan dengan sedikitnya perubahan yang dibawa.  

































Hal lain yang mendasari kekuatan masyarakat untuk menetukan pilihannya, 
adanya penyalahgunaan wewenang yang juga dilakukan oleh ketua DPRD pada 
masa itu yang dilaporkan tertangkap sedang berpesta sabu. Kasus tersebut 
mencoreng Kota Pasuruan sebagai Kota santri,  
“Terpilihnya pak setiono murni dari usaha yang terjalin antara kami tim 
sukses, konsultan dan pak setiyono yang mampu mengelola dan 
mengeksekusi lapang pada saat kampanye, memang bisa dikatakan ada 
kemungkinan lain dari kemenangan pak setiyono, itu kelihatan disisi kasus 
yang sedang menimpa ketua DPRD Kota waktu itu sama masyarakat 
sudah capek sama dinasti politiknya pak Hasani, jadi ya meski peluang 
menang pak Hasani sebenarnya masih besar karena juga dapat dukungan 
dari beberapa Kyai, namun masalah yang ada sudah diketahui semua orang 
dan menjadi konsumsi publik”.5  
Kasus yang muncul pada tahun 2015 dinilai PKB sebagai partai dari ketua DPRD 
tersebut, pemecatan dilakukan oleh PKB dan Badan Kehormatan DPRD Kota 
Pasuruan.  
 Pada pilkada 2015 Kota Pasuruan pasangan kandidat yang berhasil keluar 
sebagai pemenang pemilu adalah Drs. H. Setiyono, M.Si dan Raharto Teno 
Prasetyo disebutkannya bahwa pada masa kampanye nya banyak dari kinerja nya 
dipengaruhi oleh adanya konsultan politik yang membantu menempatkan data 
wilayah, menyusun strategi dan mempengaruhi masyarakat. Keputusan 
menggunakan lembaga Konsultan Politik diketahui telah dimulai bahkan 6 bulan 
senelumnya:  
“Saya memutuskan untuk menggunakan konsultan yaitu 6 bulan sebelum 
pemilu bahkan, pada awalnya saya banyak mendengar bahwa sekarang  
konsultan politik menjadi perbincangan hangat di politik Indonesia, untuk 
                                                          
5 Amin Suprayitno, wawancara, Pasuruan 28 Desember 2017 

































keyakinan sendiri saya tidak trlalu yakin pada awalnya. Tapi kan saya tau, 
saya gak bisa menang kalau berjuang nya hanya memikirkan sendiri dan 
partai, tidak terlalu percaya diri untuk menggunakan konsultan, tapi jika 
dirasa itu penting juga, karena meski saya sudah tau wilayah Kota 
Pasuruan sampai mana-mana nya, bagaimana penduduk nya, menurut saya 
itu hanya sekilas dari penglihatan saya bukan penglihatan masyarakat 
seutuhnya, jadi kemudian saya matang untuk menggunakan konsultan 
politik, karena seperti yang kita ketahui lah, kalau kita mau mendapat 
perhatian dari masyarakat, kita gak sepatutnya hanya menyapa dari jauh 
tapi turun dan coba jadi teman bagi mereka”.6    
Penekanan pemilu tentang hubungan antara masyarakat dan calom pemimpin 
menjadi hal yang sudah biasa dilakukan, kebanyakan masyarakat merasa ragu 
dengan waktu kampanye, karena kebanyakan janji yang dibuat pada saat 
kampanye yang ditukar dengan pollitng suara yang diberikan jarang diberikan 
sesuai dengan porsinya.  
 Pemilu adalah tentang popularitas, meskipun siapa saja dapat maju 
mencalonkan dirinya, tapi yang perlu diketahui adalah pemilu merupakan ajang 
dimana popularitas seseorang menjadi sangat penting di daerah pemilihannya. 
Popularitas merupakan sesuatu yang tidak dapat didapatkan dalam waktu sekejap, 
namun dalam kampanye ketika kandidat menjadi sorotan, maka fokus masyarakat 
akan terpusat pada kandidat tersebut sesuai dengan bagaimana kandidat 
mengendalikan janji dengan harapan masyarakat menjadi jalan keluar yang 
menguntungkan kedua belah pihak.  
 Pada fokus kali ini Konsultan politik mengukur pemilih bukan hanya 
sekedar dari harapan dan minat saja, akan tetapi juga melalui usia, perilaku serta 
sosial-budaya. Terkait kelemahan yang dimiliki oleh kandidat yaitu, belum 
                                                          
6 Drs. H. Setiyono, M.Si, wawancara, Pasuruan, 02 Januari 2018  

































populer di kalangan publik, dieliminir dari peran di pemerintahan dan bukan dari 
trah Ulama’, tantangan yang dihadapi Pusdek pada saat menghadapi Pilkada di 
Kota Pasuruan adalah rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap kandidat yang 
bukan datang dari kelompok santri atau dekat dengan Ulama’. Maka dari itu 
peluang yang dimiliki pada Pilkada tersebut bisa terbilang kecil:  
“Pada waktu saya pertama kali datang ke Pasuruan, dan mulai melihat 
Pasuruan mulai dari keadaan kotanya, karakter masyarakatnya, budaya 
masyarakatnya, suasana Kotanya, semua itu jadi membuat saya berpikir, 
Kota Pasuruan memang pantas dikenal sebagai Kota santri, terlihat mulai 
dari masyarakatnya, contohnya mayoritas ya meskipun tidak seluruhnya, 
pas waktu sore saya keluar sekitar jam 4 atau 5 lah menjelang maghrib 
saya baru sadar orang-orang laki mengganti pakaian mereka dengan baju 
koko bawahnya pakek sarung, memang itu terlihat biasa bagi kita yang 
muslim, tapi untuk saya yang dari Surabaya melihatnya kagum, bahkan 
tukang becak yang masih bekerja pun mereka menggunakan sarung dan 
gak lupa sama songkoknya, itu yang benar-benar menjelaskan ciri khas 
atau bisa disebut budaya yang masih dipertahankan”.7 
Menyadari hal tersebut, Pusdek mulai merinci bagaimana, apa dan seperti apa 
yang akan sesuai dengan kandidat agar dapat diterima oleh masyarakat. Langkah 
awal yang dilakukan Setiyono bahkan sebelumnya kandidat pasangan diputuskan.  
Nilai kontrak yang melalui persetujuan kedua belah pihak berjumlah 
75.000.000 dalam tenggang waktu yang ditentukan. Langkah yang diambil oleh 
Pusdek secara umum, meliputi: Campaign door to door, Survey, Media dan 
Monitoring plus Evaluasi.  
                                                          
7 Mahfud Husairi, wawancara, Surabaya, 27 Desember 2017  

































 Campaign door to door: mengaitkan isu-isu masyarakat dengan kelebihan 
kandidat, menganalisa masalah tertinggi sampai teremdah dari pandangan 
masyarakat.  
 Survey: melalui relawan mahasiswa yang menargetkan 400 responden, 
survey ini meliputi saluran media yang sering didengar atau ditonton, 
partai yang kebanyakan dipilih, pendapat tentang kinerja pasangan 
walikota dan wakil walikota sebelumnya, sampai menyebutkan beberapa 
tokoh yang berpeluang maju dalam Pilkada Kota Pasuruan.  
 Media: dari beberapa strategi yaitu, membentuk kerjasama dengan media, 
membangun opini masyarakat, membuat tema pemberitaan, memproduksi 
alat peraga,  
 Monitoring & Evaluasi: terkait kegiatan yang sudah dilakukan oleh 
kandidat serta menyiapkan data dukung atas suatu daerah atau kelompok 
yang akan menjadi tempat pertemuan oleh kandidat.8 
Pusdek memulai tugasnya pada Pilkada 2015 dimulai pada pertengahan 
tahun 2014, tetapi sebelum Pusdek memulai tugasnya, terdapat sebuah lembaga 
survey untuk memetakan penduduk Kota Pasuruan di setiap kelurahan dan 
dibantu oleh 2 orang yang berasal dari UGM, akan tetapi untuk terjun di lapangan, 
lembaga tersebut menggunakan bantuan Pusdek yang kemudian menggunakan 
beberapa mahasiswa untuk terjun langsung di lapangan. Menggunakan 50 
                                                          
8 Work plan tim pemenangan Drs. H. Setiyono, M.Si  

































mahasiswa yang terdiri dari 25 mahasiswa UNTAG dan 25 lagi mahasiswa UIN 
Surabaya.  
Riset ini dilakukan selama 2 minggu dengan pengelompokan 2 orang 
untuk setiap kelurahan dan setiap orangnya memiliki target 10 orang responden. 
Dengan taktik ini mempercepat proses survey yang dilakukan, kemudian setelah 
proses survey dilakukan, Pusdek memetakan wilayah dan mengumpulkan hasil 
survey sebagai pedoman untuk memahami masyarakat di setiap wilayah dengan 
harapan berbeda. Penarikan sampel dilakukan atau diambil dari setiap RT 2 orang.   
Pemetaan dilakukan dengan teliti, dipahami selama satu bula dengan rinci 
dan menghasilkan data yang diproses untuk diberikan kepada Setiyono. 
Keputusan yang diberian oleh Setiyono terkait akan digunakannya atau tidak hasil 
tersebut. Setelah keputusan keluar maka pada awal 2015 Setiyono dan internal 
partainya yakni Golkar mulai mempersiapkan beberapa kadernya untuk ikut andil 
dalam tim suksesnya.  
Dari hasil kinerjanya, ciri khas yang dimiliki oleh Pusdek, bahwa dari 
setiap lembaga konsultan politik yang ada, persamaan hanya terlihat dari sisi 
metodologi saja, namun pada dasarnya penilaian keakuratan dan keefektifan data 
yang menjadi tolak ukur dari lembaga konsultan. Keunikan tersebut berasal dari 
nilai yang digunakan oleh Pusdek tidak akan mempengaruhi kinerja dan hasil 
yang diperoleh, pada intinya kinerja Pusdek tidak terpaku pada nilai kerja namun 
pada konsistensi awal pelayanan Pusdek. 

































Kehadiran konsultan disebut sebagai kampanye politik modern, bentuk 
dari kampanye modern sendiri dapat dilihat seperti metode marketing politik, 
mengategorikan kampanye sebagai salah satu bentuk marketing secara langsung 
yang melibatkan masyarakat dab calon pemimpin atau calon pejabat. Selai itu, 
kampanye politik modern dinilai oleh perkembangan teknologi dan kekuatan 
media sosial sebagai penggerak massa, meski kegiatan yang dilakukan hanya 
dibalik layar, namun masyarakat dewasa ini mengakui bahwa pengaruh yang 
ditimbulkan oleh media sosial dapat terlihat jelas di kehidupan nyata.  
Konsultan politik disebut sebagai buah dari konsep manajemen politik 
atau manajemen kampanye, pada umumnya konsultan politik sebagai orang yang 
memberi saran kepada kandidat terkait cara terbaik yang dapat dilakukan untuk 
menang dalam kampanye.9 Setiap konsultan memiliki tujuan yang sama untuk 
memenangkan kandidatnya, tapi semuanya kembali antara konsultan dan kandidat, 
jika konsultan diibaratkan seperti arsitek atau kontraktor, maka kepiawaiannya 
dalam membaca peta kondisi wilayah, karakter dan harapan masyarakat benar-
benar menjadi pilar utama untuk memperoleh dukungan. Selain itu, kehadiran 
kandidat sebagai eksekutor di lapangan mampu mengimbangi karakter 
masyarakatnya dalam menyampaikan pesan politiknya.  
   Disebutkan oleh Dennis W. Johnson:  
                                                          
9 S. J. Guzetta, The Campaign Manual: A Definitive Study of The Modern Political Campaign 
Process 7th edition: (political publication, Alexandria, VA. 2006) hal. 402 

































“Political consultant are supposed to operate offstage, letting their clients, 
usually candidates seeking elections, take center stage”.10 
Menyebutkan bahwa kandidat merupakan pusat perhatian masyarakat, maka 
sebagai konsultan kampanye untuk memberikan waktu bagi kandidat untuk 
mengambil alih peran di lapangan. Dalam perkataan tersebut, Dennis menjelaskan 
bahwa posisi atau peran seorang konsultan hanya ada di belakang pentas. Dalam 
Pilkada Pasuruan tahun 2015 pembagian ruang kerja tim dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Tim Internal: adalah tim yang mayoritas didalamnya merupakan orang-
orang dari partai koalisi.  
2) Tim Eksternal: adalah tim yang berasal dari relawan-relawan Kota 
Pasuruan, terdiri dari beberapa relawan, yaitu: relawan Suropati, relawan 
Semut Ireng dan Promeka.  
Tim internal memiliki tugas untuk mendampingi dan kerjasama dengan konsultan 
untuk menentukan rencana untuk pasangan kandidat. Meski konsultan memiliki 
tugas tesendiri namun pengawasan tetap berada dibawah kendali tim sukse 
internal. Dalam menjalankan tugasnya, konsultan politik harus memiliki standar 
sendiri terhadap karakter kandidat, karakter yang nantinya akan ditunjukkan ke 
masyarakat harus mendasar, bukan hanya tentang fisik, namun karakter kandidat 
yang perlu diketahui tempat kelahiran, ras, golongan, kehidupan pernikahan dan 
masih banyak lagi.  
                                                          
10 Johnson, Dennis.W. Political Consultant and American Elections: Hired to Fight, Hired to Win: 
(Routledge, New York, 2016)  

































  Kegiatan tim eksternal lebih banyak terjun di masyarakat, karena sebagai 
relawan akan lebih mudah melakukan mobilisasi dengan masyarakat, menjadi 
relawan adalah sekelompok orang yang mengedepankan loyalitas tinggi, maka 
dari itu peletakan tim eksternal adalah untuk memobilisasi masyarakat. Berbeda 
dengan kehadiran kandidat ditengah masyarakat, dalam setiap orasinya, konsultan 
kampanye sebagai tim belakang panggung menargetkan jumlah pemilih melalui 
pesan yang disampaikan. Penargetan jumlah pemilih bukan hanya berasal dari 
satu aksi saja,  
One of the most important and difficult communications tasks is to reach the right 
audience with the right message, using limited campaign to their fullest. Campaign 
communicate through a variety sources, from local and network television, cable 
television, radio, telephone, direct mail and increasingly through the internet and e-
mail. To reach their intended audiences, campaign use the highly developed 
resources of targeting specialists.11   
Pernyataan yang diungkapkan oleh Dennis dalam bukunya, menunjukkan 
bahwa pesan yang diberikan kepada audiens atau pemilih harus sesuai dengan 
karakter penduduknya masing-masing. Peran yang menjadi kewajiban serta 
tanggung jawab sebagai seorang konsultan adalah menrencanakan, mengatur dan 
memprediksi, sebutan sebagai manajer kampanye sangat tepat mengingat 
keberadaan konsultan diibaratkan sebagai arsitek atau kontraktor.  
“In a sense they are similar to a combination of an architect and a general 
contractor. They designed the plan and then coordinate the various specialist and 
others involved in implementing (building) the plan which they designed”.12  
Pada setiap pemilu, ada beberapa hal yang menjadi titik fokus masyarakat, 
yakni: issu tentang kandidat, pesan politik, kampanye melalui internet serta profil 
                                                          
11 Johnson, Dennis.W. No Places for Amateurs: How Political Consultant are Reshaping 
American Democracy: (Routledge, NY, 2001) hal.149 
12 S. J. Guzetta, The Campaign Manual: A Definitive Study of The Modern Political Campaign 
Process 7th edition: (political publication, Alexandria, VA. 2006) hal. 402 

































kandidat. Taktik yang muncul dari kategori tersebut berupa hasil kerja konsultan 
politik untuk mengemas atau me-branding kandidat untuk sesuai dengan 
masyarakat, menempatkan kata yang tempat dalam penyampaian orasi atau pesan 
politik pada saat kampanye atau lebih tepatnya mampu menempatka diri sesuai 
dengan masyarakatnya.  
Hal lain adalah, ikan politik, penyampaian dalam iklan politik yang 
terpenting adalah penyampaian pesan, meski bukan hanya penyampaian pesan, 
namun pokok dari iklan politik yang menunjukkan seorang kandidat adalah 
pesannya. Konsultan politik dijuluki sebagai pembawa perubahan bagi sistem 
pemilu, pasalnya konsultan politik selain menjadi manajer, konsultan menganggap 
dirinya ketika bertugas, sebagai orang yang sedang berbisnis dan pasarnya adalah 
masyarakat. Iklan politik menjadi pertimbangan bagi masyarakat, karena sifat 
iklan politik yang didengar dan dilihat bukan hanya dalam satu kali selama masa 
kampanye.  
Konsultan politik memiliki peta marketing untuk mengantisipasi 
perkembangan dan dukungan masyarakat, berikut merupakan peta marketing yang 
menjadi dasar marketing bagi konsultan politik untuk memenangkan kandidat.13 
Bagan 4.2 
Peta Marketing Konsultan  
                                                          
13 Dennis W. Johnson& Lynda Lee Kaid, Handbook of Political Management: Political 
Management and Political Communications (Routledge, New York and London, 2009) hal.73-76 



































peta marketing ini adalah peta atau panduan kunci yang digunakan Pusdek 
















posisi kandidat dari 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Peran Konsultan Politik dalam Kontestasi Pemilu: 
Pilkada 2015 Kota Pasuruan dapat disimpulkan dari hasil penyajian data dan 
analisis bahwa:  
Kehadiran konsultan politik diakui baru bagi politik Indonesia dan 
sistem pemilunya, meskipun terhitung baru politisi banyak meyakini 
bahwa konsultan politik akan berkembang seiring berjalannya waktu. 
Dalam pilkada Kota Pasuruan, peran dan gaya strategi konsultan 
memiliki efek sangat besar terhadap pergerakan pilihan masyarakat. 
Persiapan yang matang dari kerja tim konsultan menilai masyarakat 
tidak hanya sekali dua kali namun berkali-kali. Pusdek mengetahui 
bahwa masyarakat Kota Pasuruan masih merupakan masyarakat 
tradisional yang menjunjung tinggi nilai budaya islami, mengingat Kota 
Pasuruan yang sebagian budayanya dipengaruhi nuansa Islami, maka 
peran yang dijalankan konsultan harus sesuai dengan kondisi 
masyarakatnya, keberadaan konsultan politik kali ini dikatakan sangat 
penting dan berperan dalam memenangkan kandidat, karena diketahui 
tantangan menghadapi masyarakat yang mayoritas terdri dari santri 
tidak begitu mudah, karena santri merupakan orang yang yang sangat 

































percaya terhadap Kyai, sedangkan dalam Pilkada Kota Pasuruan 2015 
tersebut kandidat yang berhasil menang bukan merupakan dari trah 
Ulama’ atau bisa dibilang tidak begitu dekat dengan kalangan Ulama’ 
yang ada di Kota Pasuruan, selain itu konsultan politik berhasil 
meningkatkan citra kandidat yang semulanya dari keduanya tidak 
begitu dikenal oleh masyarakat bahkan merupakan orang baru bagi 
pemilu di Kota Pasuruan. Pematanga strategi yang digunakan oleh 
konsultan politik serta tim internal melakukan interaksi melalui 
berbagai cara, diantaranya: media, orasi kampanye serta mobilisasi oleh 
para relawan.  
B. Saran  
Sebaiknya dalam masyarakat yang sedikit tidak mengerti tentang politik 
pemberian pendidikan lebih baik dibandingkan hanya berfokus pada mobilisasi 
pemilih, meskipun tujuan utama kampanye adalah meraup dukungan dan 
kemenangan, namun respek yang akan ditimbulkan dari pemberian pendidikan 
politik pada masa kampanye akan memberikan tanggapan yang bagus di 
masyarakat. Sebagai konsultan politik yang juga mengedepankan pemberian 
pendidikan politik, maka masyarakat tradisional dirasa juga perlu diberikan 
pendidikan politik, namun tetap diselingi oleh orasi kandidat.  
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